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 ABSTRAK 
PENGARUH HUTANG TERHADAP  PROFITABILITAS 
(Studi pada Bank Panin Syariah Tahun 2013-2016) 
Oleh 
Nofri Lianto MH 
Keputusan penting dalam manajemen keuangan saalah satunya adalah 
keputuasan pendanaan. Keputusan pendanaan berkaitan dengan struktur modal 
yaitu imbangan antara hutang dan modal. Hutang merupakan modal yang berasal 
dari luar perusahaan yang sifatnya sementara didalam perusahaan dan pada 
saatnya wajib dikembalikan. Menurut Hilmi hutang akan mempengaruhi besar 
kecilnya laba bagi perusahaan. Dana yang telah dihimpun akan disalurkan 
kembali ke masyarakat sebagai usaha agar dapat menghasilkan laba.  
Rumusan masalah dari penelitian ini adakah hubungan yang positif dan 
signifikan antara hutang terhadap profitabilitas Bank Panin Syariah? Seberapa 
besar pengaruh hutang terhadap profitabilitas Bank Panin Syariah? Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui hubungan positif dan signifikan antara hutang 
terhadap profitabilitas Bank Panin Syariah dan untuk mengetahui seberapa besar  
pengaruh hutang terhadap profitabilitas Bank Panin Syariah. 
Pendekatan penelitian adalah penelitian kuantitatif dengan sumber data 
yang digunakan adalah berupa data sekunder. Populasi penelitian yaitu laporan 
keuangan Bank Panin Syariah dengan sampel penelitian data laporan keuangan 
dari periode tahun 2013 sampai dengan 2016. Teknik analisi data yang digunakan 
dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi linier sederhana, uji normalitas, 
uji t dan uji koefisien determinasi (R2) dengan hutang sebagai variabel 
indevenden yang diukur dengan Debt to Equity Ratio dan profitabilitas sebagai 
variabel devenden yang diwakili oleh Return on Equity ratio. 
Hasil analisis menunjukan bahwa hutang memiliki hubungan negatif 
terhadap profitabilitas bank Panin Syariah, namun tidak berpengaruh sgnifikan 
terhadap profitabilitas Bank Panin Syariah. Jadi semakin meningkatnya hutang 
tidak diikuti dengan peningkatan profitabilitas Bank Panin Syariah pada tahun 
2013-2016. Hal ini ditunjukan dari hasil uji t dengan nilai Thitung lebih kecil dari 
Ttabel (1,648<2,101) berarti hipotesis ditolak. Menurut I Made Sudana penggunaan 
hutang yang tinggi tapi tidak diikuti dengan meningkatnya ROE bisa disebabkan 
kondisi ekonomi yang buruk. 
Kata Kunci: Hutang, Debt to Equity Ratio, Profitabilitas, Return on Equity Ratio 
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 BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Penegasan Judul 
Untuk memudahkan dan menghindari kesalahpahaman dalam 
memahami pengertian dari judul skripsi ini, maka perlu kiranya dijelaskan 
terlebih dahulu beberapa kata (istilah) yang terkait dengan judul tersebut. 
Judul skripsi ini adalah “Pengaruh HutangTerhadap Profitabilitas 
(Studi Pada Bank PaninSyariah Tahun 2013-2016). 
Untuk itu maka perlu diuraikan pengertian dari istilah-istilah judul 
tersebut sebagai berikut: 
Pengaruh adalah kekuatan yang ada atau timbul dari sesuatu, seperti 
orang, benda yang turut membentuk watak, kepercayaan, atau perbuatan 
seseorang.
1
 
Hutang merupakan kewajiban yang dimiliki oleh perusahaan yang 
bersumber dari dana eksternal baik yang berasal dari sumber pinjaman 
perbankan, leasing, penjualan obligasi dan sejenisnya.
2
 
Profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan perusahaan 
dalam mencari keuntugan. Rasio ini juga memberikan ukuran tingkat 
efektifitas manajemen suatu perusahaan. Hal ini ditunjukkan oleh laba yang 
dihasilkan dari penjualan dan pendapatan investasi.
3
 
                                                             
1
 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahsa Indonesia, (Jakarta : Gramedia, 
2011), hlm. 58. 
2
 Irham Fahmi, Manajemen Keuangan (Bandung: Alfabeta,2013), hlm. 160. 
3
 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan (Jakarta: Pt. Raja Grafindo Persada,  2014), hlm. 
196. 
 Berdasarkan uraian diatas dapat diperjelas yang dimaksud dengan 
hutang merupakan modal bankyang berasal dari luar perusahaan. Dalam 
penelitian ini menggunakan keseluruhan hutang, yang sifatnya sewaktu-
waktu dapat diambil dan wajib dikembalikan. Hutangkemudian disalurkan 
kedalam bentuk  pembiayaan yang ada di bank Panin syariah, yang 
diharapkan memperoleh hasil dan menigkatkan profitabilitas dari keseluruhan 
usaha yang dijalankannya. 
 
B. Alasan Memilih Judul 
Adapun dipilihnya judul penelitian ini, yaitu dengan alasan sebagai 
berikut: 
1. Secara Objektif 
Bank membutuhkan dana untuk memperoleh laba. Modal 
sendiri merupakan modal utama yang dimiliki bank yang digunakan 
untuk menjaga liquiditas bankketika hutang yang dimiliki sewaktu-waktu 
ditarik oleh nasabah dan dengan adanya hutang juga dapat digunakan 
bank dalam memberikan pembiayaan.Manajer invstasi akan mengelola 
dananya semaksimal mungkin agar diperolah laba yang dapat berguna 
untuk kelangsungan perusahaan. Maka peneliti tertarik untuk melihat 
apakah hutangdapat mempengaruhi profitabilitasnya. 
2. Secara Subjektif 
Permasalahan yang dibahas dalam skripsi ini termasuk salah 
satu bidang studi ilmu yang penulis pelajari di Jurusan Perbankan 
Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri 
 Raden Intan Lampung. Adanya referensi atau liateratur dapat 
mempermudah penulis dalam menyelesaikan skripsi ini. 
 
C. Latar Belakang 
Bank merupakan lembaga kepercayaan yang tugasnya menghimpun 
dan menyalurkan dananya kembali ke masyarakat. Dalam aktifitas bisnis 
yang begitu pesat saat ini telah memposisikan suatu perusahaan berada dalam 
keadaan yang penuh dengan persaingan. Bukan hanya bersaing dalam 
lingkungan domestik namun juga internasional. Kondisi dan situasi seperti ini 
memaksa perusahaan harus memiliki strategi manajemen yang terstruktur, 
untuk perkembangan perusahaan. 
Perusahaan harus dapat mempertahankan dan meningkatkan 
kinerjanya ke arah yang lebih baik. Terdapat beberapa keputusan penting 
dalam manajemen keuangan, yaitu: 1) Keputusan investasi (investment on 
decision); 2) Keputusan pendanaan (financial decision); dan 3) Kebijakan 
deviden (earning decision).
4
 Keputusan pendanaan berkaitan dengan struktur 
modal, yaitu imbangan antara modal asing atau hutang dengan 
modalsendiri.Hutang adalah modal yang berasal dari luar perusahaan yang 
sifatnya sementara bekerja di dalam perusahaan yang pada saatnya harus di 
bayar kembali.
5
 Hutang dalam penelitian ini diukur dengan debt equity rasio 
atau total hutang terhadap modal sendiri.Keuntungan penggunaan hutang 
diperoleh dari pajak, dimana bunga utang adalah pengurangan pajak dan 
                                                             
4
Suad Husnandan Enny Pudjiastuti,Dasar-dasar Manajemen Keuangan,  Edisi 
5(Yogyakarta: YKPN), hlm. 6. 
5
Bambang  Riyanto, Dasar-dasar Pembelanjaan Perusahaan (Yogyakarta: BPFE, 2001), 
hlm. 171. 
 disiplin manajer (kewajiban membayar utang menyebabkan disiplin 
manajemen), sedangkan kerugian penggunaan utang berhubungan dengan 
timbulnya biaya keagenan dan biaya kepailitan. 
Salah satu ukuran keberhasilan manajemen perusahaan adalah 
profitabilitas. Profitabilitas menggambarkan kemampuan perusahaan 
mendapat laba melalui semua kemampuan dan sumber yang ada seperti 
kegiatan penjualan, kas, modal, jumlah karyawan, jumlah cabang dan 
sebagainya.
6
 Rasio profitabilitas terdiri atas Profit Margin, Basic Earning 
Power, Return On Assets, dan Return On Equity. Rasio profitabilitas akan 
memberikan gambaran tentang tingkat efektifitas pengelolaan perusahaan. 
Semakin besar rasio, akan semakin baik, karena kemakmuran pemilik 
perusahaan meningkat dengan semakin besarnya profitabilitas. 
ROE merupakan rasio keuangan yang digunakan untuk mengukur 
profitabilitas dari ekuitas. Rasio ini yang menunjukkan kemampuan 
perusahaan dalam menghasilkan laba bersih untuk pengembalian ekuitas 
pemegang saham, dimana semakin besar tingkat ROE, maka kinerja 
perusahaan semakin baik. 
Menurut Sartonostruktur modal yang optimal dapat dicapai apabila 
keuntungan penggunaan pajak seimbang dengan beban biaya sebagai akibat 
penggunaan hutang yang semakin besar, yang berarti bahwa terdapat tradeoff 
                                                             
6
 Harahab Syofan Syafri, Teori Akuntansi, Cet. Ke- 12 (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 
2012), hlm. 305. 
 biaya dan manfaat atas penggunaan hutang.
7
Maka dari itu, perusahaan harus 
berupaya untuk mencapai struktur modal yang optimal, yaitu struktur modal 
yang dapat meminimalisasi biaya penggunaan modal rata-rata.Akan tetapi, 
tingkat hutang yang rendah yang dijelaskan pada Pecking Order Theory 
justru dimiliki oleh perusahaan yang tingkat profitabilitasnya tinggi, karena 
perusahaan yang profitabilitasnya tinggi sudah memiliki sumber dana internal 
yang berlimpah.
8
Pecking Order Theory ini dapat menjelaskan mengapa 
perusahaan yang mempunyai tingkat keuntungan yang tinggi justru 
mempunyai tingkat hutang yang kecil. 
Hutang pasti mengandung risiko. Semakin tinggi tingkat profitabilitas 
yang diharapkan, maka akan semakin tinggi risiko yang harus diambil 
sebagai bayarannya. Sebaliknya, semakin rendah tingkat profitabilitas yang 
diharapkan, maka akan semakin rendah pula risiko yang harus diambil. 
Risiko bank menurut Widayaniadalah ketidakpastian akan tingkat keuntungan 
yang didapat, dengan karakteristik bank yang berbeda dengan perusahaan non 
bank di mana bank lebih suka untuk mendapatkan dana operasionalnya 
melalui pihak ketiga (tabungan dan deposito).
9
 Namun, hal tersebut 
mengandung risiko bahwa bila nasabah mengambil dananya secara 
bersamaan (rush) maka bank akan kekurangan modal sendiri. 
                                                             
7
Sartono, R.A., Manajemen Keuangan, Edisi keempat (Yogyakarta: BPFE, 2010), hlm. 
225. 
8
 Wijaya, T., Pengaruh struktur modal terhadap nilai perusahaan. Jurnal Manajemen, 
(2013), hlm. 55. 
9
 Widayani, I.A. 2005, Analisis faktor-faktor yang mempengaruhi profitabilitas 
perbankan periode 2000-2002 (studi empiris bank umum di Indonesia). Tesis. Universitas 
Diponegoro, Semarang. 
 Menurut Hilmi peningkatan hutang akan mempengaruhi besar 
kecilnya laba bagi perusahaan, yang mencerminkan kemampuan perusahaan 
dalam memenuhi semua kewajibannya. Hal ini ditunjukkan oleh beberapa 
bagian modal sendiri yang digunakan untuk membayar seluruh kewajiban 
perusahaan, karena semakin besar penggunaan hutang, maka akan semakin 
besar kewajibannya.
10
Itulah yang menyebabkan ROE sangat penting bagi 
seluruh perusahaan perbankan. Bagi sebuah bank, ROE sangat penting karena 
dapat digunakan untuk mengukur kinerja dari modal bank dalam 
menghasilkan keuntungan. 
Dalam konsep Islam, utang piutang merupakan akad (transaksi 
ekonomi) yang mengandung nilai ta’awun (tolong menolong). Dengan 
demikian utang piutang dapat dikatakan sebagai ibadah sosial yang dalam 
pandangan Islam juga mendapatkan porsi tersendiri. Utang piutang juga 
memiliki nilai luar biasa terutama guna bantu membantu antar sesama yang 
bagi yang tidak mampu secara ekonomi atau sedang membutuhkan. 
Keinginan yang begitu baik, maka tujuan utang piutang tolong menolong, 
transaksi ini terlepas dari unsur komersial dan usaha yang berorientasi pada 
keuntungan.Adapun dalil-dalil yang menunjukkan disyariatkannya utang 
piutang ialah sebagaimana berikut ini: 
                                                             
10
 Hilmi, M. 2010. Analisis penggunaan hutang terhadap profitabilitas pada perusahaan 
telekomunikasi yang go public di BEI periode 2004-2009. Skripsi. Fakultas Ekonomi Universitas 
Islam Negeri, Malang. 
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  
Artinya: “siapakah yang mau memberi pinjaman kepada Allah, pinjaman yang 
baik (menafkahkan hartanya di jalan Allah), Maka Allah akan 
meperlipat gandakan pembayaran kepadanya dengan lipat ganda yang 
banyak. dan Allah menyempitkan dan melapangkan (rezki) dan kepada-
Nya-lah kamu dikembalikan.” (Q.S. Al-baqarah: 245) 
 
Ayat ini menerangkan diperbolehkannya hutang piutang bahkan orang 
yang memberikan pinjaman kepada orang lain yang sangat membutuhkan 
adalah hal yang disukai dan dianjurkan, karena didalamnya terdapat pahala 
yang besar. 
Bank Panin Syariah adalah bank umum syariah yang mulai 
menjalankan usahanya, berdasarkan keputusan Gubernur Bank Indonesia No. 
11/52/KEP.BI/DpG/2009 tanggal 6 oktober 2009. Pada tahun 2013 bank 
Panin berubah nama menjadi bank Panin syariah Tbk, sehubungan dengan 
perubahan status dari semula perusahan tertutup menjadi perusahaan terbuka. 
Dan ditahun 2014 melakukan penawaran umum perdana atau IPO, yang 
menjadikannya bank syariah pertama yang mencatatkan sahamnya di Bursa 
(go public). Pada tahun 2016  bank Panin Syariah berubah nama kembali 
menjadi bank Panin Dubai Syariah sehubungan dengan masuknya Dubai 
Islamic Bank PJSC sebagai salah satu pemegang saham pengendali bank 
panin berdasarkan RUPS tahun 2016. 
 Pada tabel dibawah ini dapat dilihat informasi bank Panin Syariah 
yang terdaftar di Bursa Efek Inonesia terkait hutang, laba bersih, yang 
ditunjukan pada tabel 1.1 
Tabel 1.1 
Hutang dan Laba bersih pada bank Panin Syariah tahun 2013-2016 
Tahun Hutang Laba Bersih 
2013 402.609.357 21.332.026 
2014 891.746.374 70.938.895 
2015 841.347.824 53.578.381 
2016 1.019.132.249 19.540.914 
Sumber : Laporan Keuangan Bank Panin Syariah yang telah diolah 
Di akses dariwww.idx.co.idpada 15 desember 2017 
Penelitian menunjukan bahwa hutang yang dimiliki bank Panin 
syariah pada tahun 2013-2016 rata-rata mengalami kenaikan. Peningkatan 
hutang yang ditunjukan pada tabel 1.1 ditahun  2014, dan 2016. Penurunan 
hutang terjadi pada tahun 2014 ke 2015. Ditahun 2016 menjadi jumlah hutang 
paling tinggi ditahun penelitian yaitu 1.019.132.249 . Kemudian laba bersih 
bank Panin Syariah apabila dilihat dari tahun ketahunnya, bank Panin Syariah 
hanya mengalami peningkatan sekali pada tahun 2014 yaitu dari 
21.332.026menjadi 70.938.895. Tetapi ditahun berikutnya laba bersih 
mengalami mengalami penuruanan.  Nilai laba bersih ditahun 2015 yaitu 
sebesar 53.578.381 menurun menjadi 19.540.914 di tahun 2016. Dengan 
adanya peningkatan laba bersih di setiap tahun penelitian menunjukkan 
kinerja manajemen yang mampu mengelola sumber dana pembiayaan 
operasional secara efektif untuk menciptakan laba bersih. Struktur modal 
 yang akan memaksimumkan nilai perusahaan adalah struktur modal yang 
terbaik.
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Bank Panin Syariah adalah bank panin baru satu-satunya bank yang 
sudah go public. Perusahaan yang sudah menjual sahamnya ke masyarakat 
luas seharusnya memiliki tambahan modal yang dapat digunakan untuk 
kebutuhan operasionalnya. Tetapi dibank panin  syariah masih menigkatkan 
modal lain yang berasal dari hutang yang totalnya terus meningkat yang dapat 
dilihat ditabel diatas. Maka peneliti tertarik melihat pengaruh hutang terhadap 
profitabilitas yang dimiliki bank panin syariah. 
Berdasarkan penjelasan diatas, penulis tertarik untuk melakukan 
sebuah penelitian dengan judul “Pengaruh Hutang TerhadapProfitabilitas 
(Studi Kasus Pada Bank Panin Syariah Tahun 2013-2016). 
 
D. Batasan Masalah 
Untuk memperjelas ruang lingkup masalah yang akan dibahas dan 
agar penelitian dilaksanakan secara fokus maka terdapat batasan masalah 
dalam penelitian ini sebagai berikut: 
1. Liabilitas atau hutang pada Bank Panin Syariah diukur dengan rasio DER 
atau total hutang dibagi equity sebagai variabel X (independen). 
2. Profitabilitas perusahaan sebagai variabel Y (dependen) dalam penelitian 
ini di ukur melalui indikator Return on Equity (ROE).  
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 3. Dokumentasi dalam penelitian ini adalah menganalisis data laporan 
keuangan Bank Panin Syariah yang telah di audit dari tahun 2013-2016 
yang dipublikasikan oleh BEI terkhusus hutang dan profitabilitas. 
 
E. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pada uraian latar belakang masalah, maka dapat di 
rumuskan sebuah sebuah masalah yang akan dibahas pada penelitian ini, 
yaitu: 
1. Adakah hubungan yang positif dan signifikan antara hutang terhadap 
profitabilitas bank Panin Syariah? 
2. Seberapa besar pengaruh hutang terhadap profitabilitas bank Panin 
Syariah? 
F. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang hendak dicapai oleh penulis dengan melakukan 
penelitian ini untuk mengetahui: 
1. Untuk mengetahui hubungan positif dan signifikan antara hutang 
terhadap profitabilitas bank Panin Syariah. 
2. Untuk mengetahui seberapa besar  pengaruh hutang terhadap 
profitabilitas bank Panin Syariah 
G. Manfaat Penelitian 
Dari penelitian tentunya akan diperoleh hasil yang diharapkan dapat 
memberikan manfaat bagi peneliti maupun pihak yang lain yang 
membutuhkan. Adapun manfaat penelitian ini adalah : 
 
 a. Manfaat Teoritis 
1) Bagi penulis, meningkatkan kemampuan peneliti dalam menganalisis 
fenomena ekonomi dan keuangan khususnya menyangkut 
manajemen keuangan bank syariah. Juga memberikan pemahaman 
mengenai hutang dan profitabilitas pada  Bank Syariah. 
2) Bagi Praktisi, penelitian ini mampu memberikan kontribusi 
mengenai pentingnya pemanfaatan hutangdalam meningkatkan 
profitabilitas pada  Bank Syariah. 
3) Bagi perbankan syariah, diharapkan menjadi bahan pertimbangan 
dalam rangka menigkatkan profitabilitas bank syariah. Juga 
menambah informasi dan perimbangan dalam pengambilan 
keputusan pengelolaan sumber dana bank serta penetapan kebijakan 
demi kemajuan dan perkembangan bank syariah. 
4) Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan informasi 
penelitian lebih lanjut, penelitian ini dapat menjadi tambahan 
referensi bacaan, menambah pengetahuan bagi mahasiswa yang 
membutuhkan. 
b. Manfaat Praktis  
Secara praktis hasil penelitian ini akan berguna bagi : 
1) Bagi para peneliti, memberikan kontribusi terhadap pengembangan 
literatur penelitian mengenai hutang erhadap profitabilitas bank 
Panin Syariah. 
2) Bagi para praktisi, penelitian ini memiliki implikasi sebagai bahan 
 pertimbangan kebijakan dalam pemanfaatan hutang dalam 
meningkatkan profitabilitas pada  Bank Syariah. 
3) Bagi perbankan syariah, penelitian ini memberikan kontribusi 
mengenai pentingnya pemanfaatan hutang dalam meningkatkan 
profitabilitas bank syariah. 
 
H. Ruang Lingkup Penelitian 
Ruang lingkup penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Ruang lingkup objek 
Objek dalam penelitian ini adalah hutang terhadap profitabilitas bank 
Panin Syariah. 
2. Ruang lingkup subjek 
Subjek dalam penelitian ini adalah laporan keuangan Bank Panin Syariah 
periode tahun 2013-2016. 
3. Ruang lingkup tempat 
Penelitian ini dilaksanakan pada PT. Bank Panin Syariah. 
4. Ruang lingkup waktu 
Penelitian dilaksanakan pada bulan maret 2017- oktober 2017. 
5. Disiplin ilmu 
Disiplin ilmu yang berhubungan dengan penelitian ini adalah manajemen 
dana perbankan syariah yang mengangkat masalah pengaruh hutang 
terhadap profitabilitas bank Panin Syariah tahun 2013-2016. 
  
 BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
A. Bank Syariah 
1. Pengertian Bank Syariah 
Bank syariah adalah bank yang beroperasi dengan tidak 
mengandalkan pada bunga. Bank islam atau biasa disebut dengan dengan 
Bank Tanpa Bunga, adalah lembaga keuangan/perbankan yang 
operasional dan produknya dikembangkan berlandaskan pada Al-Qur’an 
dan Hadis Nabi SAW. Atau dengan kata lain, Bank Islam adalah lembaga 
keuangan yang usaha pokoknya memberikan pembiayaan dan jasa-jasa 
lainya dalam lalulintas pembayaran serta peredaran uang yang 
pengoperasianya disesuaikan dengan prinsip syariat islam. 
Terdapat dua pengertian bank syariah yaitu : 
a. Bank Islam adalah bank yang beroperasi sesuai dengan prinsip-
prinsip syariah islam, yang tata cara beroperasinya mengacu kepada 
ketentuan-ketentuan Al-Quran dan Hadis. 
b. Bank yang beroperasi sesuai prinsip syariah Islam adalah bank yang 
dalam beroperasinya itu mengikuti ketentuan-ketentuan syariah 
islam, khususnya yang menyangkut tata cara bermuamalat secara 
Islam.
12
 
Perbankan syariah merupakan institusi yang memberikan 
layanan jasa perbankan berdasarkan prinsip syariah, prinsip syariah 
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 adalah prinsip hukum islam yang kegiatan perbankan berdasarkan fatwa 
yang dikeluarkan oleh lembaga yang memiliki kewenangan dalam 
menetapkan fatwa di bidang syariah.
13
 
Bank syariah merupakan bank yang kegiatanya mengacu pada 
hukum Islam, dan dalam kegiatanya tidak membebankan bunga maupun 
tidak membayar bunga kepada nasabah. Imbalan yang diterima oleh bank 
syariah maupun yang dibayarkan kepada nasabah tergantung dari akad 
dan perjanjian antara nasabah dan bank. 
Bank syariah sebagai lembaga intermediasi antara pihak investor 
yang menginvestasikan dananya di bank kemudian selanjutnya bank 
syariah menyalurkan dananya kepada pihak lain yang membutuhkan 
dana.
14
 
Perbankan Syariah adalah segala sesuatu yang menyangkut 
tentang Bank Syariah dan Unit Usaha Syariah, mencangkup 
kelembagaan, kegiatan  usaha, serta cara dan proses dalam melaksanakan 
usahanya.
15
 
Dari definisi-definisi di atas dapat disimpulakan bahwa bank 
syariah adalah bank yang menjalankan kegiatan usahanya berdasarkan 
prinsip syariah tanpa mengandalkan bunga dan menerapkan prinsip bagi 
hasil, yang kegiatanya menghimpun dana dari masyarakat yang kelebihan 
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 dana dan menyalurkan dana kepada masyarakat yang kekurangan dana 
dengan mengunakan akad sesuai dengan prinsip syariah. 
2. Dasar Hukum Perbankan Syariah 
Peraturan perundang-undangan yang telah berlaku terkait 
dengan kegiatan usaha perbankan berdasarkan prinsip syariah adalah 
sebagai berikut : 
1) Ketentuan Undang-undang No. 7 Tahun 1992 tentang Perbankan. 
Keberadaan sistem bagi hasil dalam kegiatan operasional 
perbankan di Indonesia untuk pertama kali diadopsi secara formal 
melalui pemberlakuan Undang-undang No. 7 Tahun 1992 tentang 
Perbankan, terutama terdapat dalam pasal :
16
 
a) Pasal 1 ayat 12 ; kredit adalah penyediaan uang atas tagihan 
yang dapat dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan 
atau kesepakatan pinjam meminjam antara bank dengan pihak 
lain yang mewajibkan pihak peminjam untuk melunasi utangnya 
setelah jangka waktu denagan bunga, imbalan atau pembagian 
hasil keuntungan. 
b) Pasal 6 huruf m ; mengenai usaha Bank Umum meliputi : 
memyediakan pembiayaan bagi nasabah berdasarkan prinsip 
bagi hasil sesui dengan ketentuan yang ditetapkan dalam 
peraturan pemerintah. 
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 c) Pasal 13 huruf c; mengenai usaha Bank Pengkreditan Rakyat 
meliputi: menyediakan pembiayaan bagi nasabah berdasarkan 
prinsip bagi hasil sesuai dengan ketentuan yang ditetapkan 
dalam peraturan Pemerintah. 
2) Undang-undang No. 10 tahun 1998 tentang perubahan atas Undang-
undang No. 7 Tahun 1992 tentang Perbankan. 
Pada pembagian penjelasan Undang-udang  perbankan No. 
10 Tahun 1998 dinyatakan bahwa peranan bank dalam 
menyelengarakan kegiatan usaha berdasarkan prinsip syariah perlu 
ditingkatkan untuk menampung aspirasi dan kebutuhan masyarakat. 
Karena itu pemberlakuan Undang-undang ini memberikan 
kesempatan yang seluas-luasnya bagi masyarakat untuk mendirikan 
bank yang menyelenggarakan kegiatan usaha berdasarkan prinsip 
syariah, termasuk pemberian kesempatan kepada Bank Umum untuk 
membuka kantor cabangnya yang khusus melakukan kegiatan 
berdasarkan prinsip syariah.
17
 
3) Udang-undang No. 21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah. 
Pemberlakuan Undang-undang ini dimaksudkan khusus 
menjadi payung hukum yang mengatur kegiatan usaha perbankan 
syariah. Sebagai payung hukum, dalam undang-undang ini juga 
memuat masalah kepatuhan syariah yang kewenaganya berada pada 
Dewan Syariah Nasional-Majelis Ulama Indonesia (DSM-MUI) 
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 melalui Dewan Pengawas Syariah (DPS) yang ditempatkan pada 
masing-masing Bank Syariah dan Unit Usaha Syariah (UUS).
18
 
 
3. Prinsip Dasar Perbankan Syariah 
a. Prinsip Simpanan Murni (al-Wadi’ah) 
Prinsip Simpanan Murni merupakan fasilitas yang diberikan 
oleh bank syariah untuk memberikan kesempatan kepada pihak yang 
kelebihan dan untuk menyimpan dananya dalam al-wadi’ah. Fasilitas 
al-wadi’ah biasanya diberikan untuk tujuan investasi guna 
mendapatkan keuntungan seperti halnya tabungan,giro dan deposito. 
b. Prinsip Bagi Hasil (syirkah)  
Bagi hasil adalah suatu sistem yang meliputi tata cara 
pembagian hasil usaha antara penyedia dana dengan pengelola dana. 
Bentuk produk yang berdasarkan prinsip ini adalah mudharabah dan 
musyarakah. 
c. Prinsip Jual Beli (at-tijatah) 
Jual beli merupakan sistem yang menerapkan tata cara jual 
beli, dimana bank akan membeli terlebih dahulu barang yang 
dibutuhkan atau mengangkat nasabah sebagai agen bank melakukan 
pembelian barang atas nama bank, kemudian bank menjual barang 
tersebut kepada nasabah dengan harga sejumlah harga beli ditambah 
keuntungan (margin).
19
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 d. Prinsip Sewa (al-ijarah) 
Prinsip ini secara garis besar terbagi kepada dua jenis yaitu : 
1) Ijarah sewa murni, seperti halnya penyewa taktor dan alat-alat 
produk lainya. 
2) Ijarah al muntahiya bit tamlik, merupakan pengabungan sewa dan 
beli, dimana si penyewa mempunyai hak untuk memiliki barang 
pada akhir masa sewa. 
e. Prinsip Fee/jasa (al-ajrwalumullah) 
Prinsip ini meliputi seluruh layanan non-pembiayaan yang 
diberikan bank. Bentuk produk yang berdasarkan prinsip ini antara 
lain bank garansi, kliring, inkaso, jasa transfer,dan lain-lain. 
 
4. Poduk-produk Bank Syariah 
Pada sistem operasi bank syariah, pemilik dana mananamkan 
uangnya di bank tidak dengan motif mendapatkan bunga, tetapi dalam 
rangka mendapatkan keuntungan bagi hasil. Dana nasabah tersebut 
kemudian disalurkan kepada mereka yang membutuhkan (misalnya 
modal usaha), dengan perjanjian keuntungan sesuai kesepakatan. 
Secara garis besar pengembangan produk bank syariah dikelompokan 
menjadi tiga yaitu :
20
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 a. Penyaluran Dana 
1) Prinsip Jual Beli (Ba’i) 
Terdapat tiga jenis jual beli dalam pembiayaan konsumtif, 
modal kerja, dan investasi dalam bank syariah, yaitu : 
a) Ba’i Al-Murabahah yaitu jual beli dengan harga asal 
ditambah keuntungan yang disepakati antara pihak bank 
dengan nasabah, dalam hal ini bank menyebutkan harga 
barang kepada nasabah yang kemudian bank memberikan laba 
dalam jumlah tertentu sesuai dengan kesepakatan. 
b) Ba’i As-Salam yaitu jual beli dimana nasabah sebagai pembeli 
dan pemesan memberikan uangnya ditempat akad sesuai 
dengan harga barang yang dipesan dan sifat barang yang telah 
disebutkan sebelumnya. 
c) Ba’i Al-Istishna’ merupakan bagian dari ba’i as-salam namun 
ba’i al-istishna’ biasa digunakan dalam bidang manufaktur. 
Seluruh ketentuan ba’i al-istishna’ mengukuti ba’i as-salam 
namun pembayaran dapat dilakukan beberapa kali 
pembayaran.
21
 
2) Prinsip sewa (ijarah) 
Ijarah adalah kesepakatan pemindahan hak guna atas 
barang atau jasa melalui sewa tanpa diikuti pemindahan 
kepemilikan atas barang yang disewa.  
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 3) Prinsip Bagi Hasil (syirkah) 
Dalam prinsip bagi hasil terdapat dua macam produk, 
yaitu : 
a) Musyarakahadalah salah satu produk bank syariah yang mana 
terdapat dua pihak atau lebih yang bekerjasama untuk 
meningkatkan asset yang dimiliki bersama dimana seluruh 
pihak memadukan sumberdaya yang mereka miliki (bekerja 
sama memberikan kontribusi) dengan keuntungan dibagi 
sesuai porsi kesepakatan bersama. 
b) Mudharabah adalah kerjasama dua orang atau lebih dimana 
pemilik modal memberikan kepercayaan sejumlah modal 
kepada pengelola dengan perjanjian pembagian keuntungan. 
 
b. Penghimpunan Dana 
Produk penghimpunan dana pada bank syariah meliputi giro, 
tabungan, dan deposito. Prinsip yang diterapkan oleh bank syariah 
adalah :
22
 
1) Prinsip Wadi’ah 
Penerapan prinsip yang dilakukan adalah wadi’ah yad 
dhamanahyang diterapkan pada rekening produk tabungan dan 
giro. Dimana pihak yang dititipi (bank) bertanggung jawab atas 
keutuhan harta titipan sehinga ia boleh memanfaatkan harta 
titipan tersebut. 
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 2) Prinsip Mudharabah 
Dalam prinsip mudharabah, penyimpan atau deposan 
bertindak sebagai pemilik modal dan bank bertindak sebagai 
pengelola. Dana yang tersimpan kemudian oleh bank digunakan 
untuk melakukan pembiayaan, dalam hal ini apabila bank 
mengalami kerugian, maka bank yang bertangungjawab atas 
kerugian yang terjadi. 
Berdasarkan kewenangan yang diberikan oleh pihak 
penyimpan, maka prinsip mudharabah dibagi menjadi tiga  yaitu : 
a) Mudharabah mutlaqah, prinsipnya dapat berupa tabunagn dan 
deposito, sehingga ada dua jenis tabungan mudharabah dan 
deposito mudharabah. Tidak ada pembatasan bagi bank untuk 
mengunakan dana yang telah terhimpun. 
b) Mudharabah muqayyadah on balance sheet. Jenis ini adalah 
simpanan khusus dan pemilik dapat menetapkan syarat-syarat 
khusus yang harus dipatuhi oleh bank, sebagai contoh khusus 
digunakan untuk usaha tertentu. 
c) Mudharabah muqayyadah off balance sheet, yaitu penyaluran 
dana langsung kepada pelaksana usaha dan bank sebagai 
perantara pemilik dana dengan pelaksana usaha. Pelaksana 
usaha juga dapat mengajukan syarat-syarat tertentu yang 
 harus dipatuhi bank untuk menentukan jenis usaha dan 
pelaksana usahanya.
23
 
 
c. Jasa Perbankan 
Bank dapat memberikan jasa kepada nasabah dengan 
mendapatkan imbalan berupa sewa atau keuntungan, jasa tersebut 
antara lain : 
1) Sharf (jual beli valuta asing) 
Adalah jual beli mata uang yang tidak sejenis namun harus 
dilakukan pada waktu yang sama (spot). Bank mengambil 
keuntungan untuk jasa jual beli tersebut. 
2) Ijarah (sewa) 
Kegiatan ijarah ini adalah menyewakan simpanan dan jasa tata-
laksana administrasi dokumen, dalam hal ini bank mendapatkan 
imbalan sewa dari jasa tersebut. 
3) Letter Of Credit (L/C) Impor Syariah 
L/C Impor adalah surat pernyataan akan membayar kepada 
eksportir yang diterbitkan oleh bank atas permintaan importir 
dengan pemenuhan persyaratan tertentu dengan akad wakalah bil 
ujroh 
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 4) Bank Garansi Syariah 
Bank Garansi adalah jaminan yang diberikan oleh bank oleh 
pihak ketiga penerima jaminan atas pemenuhan kewajiban 
tertentu nasabah bank selaku pihak yang dijamin kepada pihak 
ketiga dimaksud dengan menggunakan akad kafalah.
24
 
5) Hiwalah 
Hiwalah adalah jasa pengalihan utang dari orang yang berutang 
kepada orang lain yang wajib menanggungnya. Secara teknis 
didalamnya melibatkan tiga pihak, yaitu bank sebagai pengmbil 
alih/pembeli utang, nasabah selaku pemilik piutang, dan 
consumer selaku pihak yang berutang kepada nasabah. 
6) wakalah  
Wakalah adalah perjanjian pemberian kuasa dari satu pihak 
kepada pihak lain untuk melakukan suatu urusan, baik kuasa 
umum maupun kuasa secara khusus. 
7) Kafalah 
Kafalah adalah jaminan yang diberikan oleh penangung (kafil) 
kepada pihak ketiga untuk memenuhi kewajiban pihak kedua atau 
yang ditanggung. 
25
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 B. HUTANG 
1. Pengertian 
Manajer keuangan dituntut untuk mampu meperoleh dan 
meningkatkan modal bagi perusahaannya. Menurut jenis atau bentuk 
sumbernya, modal dapat dalam bentuk equitas atau berbentuk hutang. 
Hutang atau modal asing adalah modal yang berasal dari luar perusahaan 
yang sifatnya sementara dioperasikan dalam perusahaan yang sifatnya 
sementara dioperasikan dalam perusahaan. Modal tersebut bagi 
perusahaan merupakan kewajiban yang pada saatnya harus dibayarkan 
kembali.
26
 
Menurut Chairi dan Gozali hutang adalah pengorbanan manfaat 
ekonomi yang mugkin terjadi dimasa yang mendatang yang timbul dari 
kewajiban sekarang dari suatu entitas untuk menyerahkan aktiva atau 
memberikan ke entitas lain diamasa mendatang sebagai akibat transaksi 
diamsa lalu.
27
 
Munawir menjelaskan hutang adalah semua kewajiban keungan 
perusahaan kepada pihak lain yang belum terpenuhi, dimana hutang ini 
merupaka sumber dana atau modal perusahaan yang berasal dari 
kreditor.
28
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 Hutang adalah suatu yang dipinjam. Seseorang atau badan usaha 
yang meminjam disebut debitur. Entitas yang memberikan utang disebut 
kreditur.
29
Liabilitas (bahasa Inggris: liability) adalah Hutang yang harus 
dilunasi atau pelayanan yang harus dilakukan pada masa datang pada 
pihak lain. Liabilitas adalah kebalikan dari aset yang merupakan sesuatu 
yang dimiliki. Contoh liabilitas adalah uang yang dipinjam dari pihak 
lain, giro atau cek yang belum dibayarkan, dan pajak penjualan yang 
belum dibayarkan ke negara.Istilah liabilitas diadopsi dari bahasa 
Inggris liability untuk menggantikan istilah sebelumnya, kewajiban. Kini 
kata kewajiban digunakan untuk merujuk pada istilah bahasa 
Inggris obligation.
30
 
 
2. Macam-Macam Hutang 
Mengenai penggolongan hutang menurut jangka waktunya, 
hutang dapat dibagi menjadi hutang jangka pendek (periodenya kurang 
dari satu tahun) dan hutang jangka panjang (lebih dari  satu tahun).  
a. Hutang Jangka Pendek 
Short term liabilities (utang jangka Pendek) sering disebut 
juga dengan utang lancar (current liabilities). Penegasan utang lancar 
karena sumber utang jangka pendek dipakai untuk mendanai 
kebutuhan-kebutuhan yang sifatnya mendukung aktivitas perusahaan 
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 yang segera dan tidak bisa ditunda. Dan utang jangka pendek ini 
umumnya harus dikembalikan kurang dari (satu) tahun. 
Adapun contoh kategori umum yang termasuk dalam utang 
lancar atau utang jangka pendek adalah:
31
 
 Utang dagang 
 Utang wesel 
 Utang pajak 
 Utang gaji 
 Utang gaji lembur 
 Beban yng masih harus dibayar 
 dan lain sebagainya. 
 
Bagian gaji dianggap merupakan bagian dari beban operasi 
perusahaan, atau yang biasa disebut dengan beban operasi akrual 
lainnya. Dimana beban operasi perusahaan dianggap menjadi 
sebagai bentuk tanggung jawab perusahaan untuk menjaga dan 
mempertahankan perusahaan agar tetap berlangsung. Oleh karena 
itu, bagi perusahaan pengeluaran jangka pendek dan khususnya yang 
berhubungan dengan biaya operasional, ini disebut juga dengan 
pengeluaran yang bersifat tetap (fixed cost). Dalam jika pengeluaran 
ini dihentikan maka aktivitas operasional perusahaan akan terhenti. 
Kewajiban lancar terbagi dalam 2 jenis. Ini sebagaimana 
dikatakan oleh Subramanyam dan john j. Wild, yaitu “jenis pertama 
timbul dari aktivitas operasi meliputi utang pajak, pendapatan 
diterima dimuka, uang muka, utang usaha, dan beban operasional 
lainnya, seperti utang gaji. Jenis kedua kewajiban lancar timbul dari 
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 aktivitas pendanaan, meliputi pinjaman jangka pendek, bagian utang 
jangka panjang yang jatuh tempo dan utang bunga.” Dan lebih jauh 
Subramanyam dan john j. Wild mengatakan “paraktiknya, kewajiban 
lancar dicatat  pada nilai jatuh temponya, nilai sekarang karena 
pendeknya waktu penyelesaian utang. 
Sebagai catatan dalam konsep keuangan syariah pada sisi 
currrent liabilities masuk zakat. Bagi seorang muslim diwajibkan 
baginya untuk mengeluarkan zakat jika sudah sampai nisabnya. 
Adapun ketentuan zakat itu diatur berdasarkan ketentuan yang 
berlaku. Zakat yang diperoleh terebut selanjutnya dikelola oleh pihak 
yang ditunjuk dan membagikan zakat itu kepada mereka yang berhak 
memperolehnya sesuai dengan kriteria yang ditetapkan. 
Oleh karena zakat dilihat sebagai kewajiban maka bagi 
perusahaan yang menerapkan konsep akuntansi Syariah harus 
menempatkan zakat pada current liabilities (hutang lancar), karena 
zakat juga termasuk dalam kategori kewajiban jangka pendek yaitu 
dikenakan setiap tahunnya.
32
 
 
b. Hutang Jangka Panjang 
Long-term liabilities (utang jangka panjang) sering disebut 
dengan utang tidak lancar. Penyebutan utang tidak lancar karena 
dana yang dipakai dari sumber utang ini dipergunakan untuk 
membiayai kebutuhan yang bersifat jangka panjang. Alokasi 
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 pembiayaan jangka panjang biasanya bersifat tangible asset (aset 
yang bisa disentuh), dan memiliki nilai jual tinggi jika suatu saat 
dijual kembali. Karena itu penggunaan dana utang jangka panjang 
ini dipakai untuk kebutuhan jangka panjang, seperti pembangunan 
pabrik, pembelian tanah, gedung, dan sebagainya. 
Aapun yang termasuk dalam kategori utang jangka panjang 
ini adalah: 
 Utang obligasi 
 Wesel bayar 
 Utang perbankan yang kategori jangka panjang 
 dan lain sebagainya, 
 
Bagi suatu perusahaan harus mampu membangun 
keseimbangan yang sesuai antara kebutuhan dengan kondisi serta 
kemampuan perusahaan dalam berutang. Sebab pengalokasian 
penggunan utang haruslah tepat sasaran, jika kebutuhan dana bersifat 
jangka panjang maka dicari sumber dana jangka panjang, namun jika 
kebutuhan dana bersifat jangka pendek maka harus dicari sumber 
dana jangka pendek. Permasalahan yang terjadi pada beberapa 
perusahaan adalah ketika kebutuhan dana jangka pendek diambil 
dari sumber dana jangka panjang, dan begitu pula sebaliknya. 
Kondisi seperti ini menjadi awal mul timbulnya kredit macet.
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 3. Kewajiban di Bank Syariah 
Kewajiban (liabilitas) adalah Hutang yang harus dilunasi atau 
pelayanan yang harus dilakukan pada masa datang pada pihak lain. 
Hutang yang akan diteliti pada penelitian ini adalah kewajiban yang ada 
di dalam laporan keuangan bank syariah, yaitu terdapat 10 pos utama 
yang mencakup kewajiban jangka pendek maupun jangka panjang, 
dengan penjelasan sebagai berikut: 
a. Kewajiban segera 
Kewajiban segera adalah kewajiban kepada pihak lain yang sifatnya 
wajib segera dibayarkan sesuai perintah pemberi amanat. 
b. Bagi hasil yang belum dibagikan 
Bagi hasil yang belum dibagikan adalah kewajiban mudharib (bank) 
kepadashaibu maal atas bagian keuntungan hasil usaha bank yang 
telah disisihkan dari pengelolaan dan mudharabah. 
c. Simpanan 
Simpanan adalah kewajiban bank syariah kepada pihak ketiga 
(bukan bank) berupa giro dan tabungan yang mempergunakan 
prinsip wadiah. Wadiah adalah titipan nasabah yang harus dijaga dan 
dikembalikan setiap saat bila nasabah yang bersangkutan 
menghendaki. 
d. Simpanan dari bank lain 
Simpanan dari bank lain adalah kewajiban bank syariah kepada bank 
lain baik didalam negeri maupun di luar negeri dalam bentuk antara 
 lain giro wadiah, tabungan wadiah, sertifikat investasi mudharabah 
antarabank (SIMA) 
e. Kewajiban lain 
Kewajiban lain adalah kewajiban bank yang berkaitan dengan 
kegiatan utama bank antara lain: utang salam; utang istishna’ dan 
kewajiban lain-lain. 
f. Kewajiban dana investasi terikat (Executing) 
Kewajiban dana investasi terikat (executing) adalah dana investasi 
dimana pemilik dana memberikan batasan kepada pengelola dana 
mengenai tempat, cara dan objek investasi, serta bank ikut 
menanggung risiko hasil usaha dari proyek yang dibiayai. 
g. Hutang pajak 
Hutang pajak adalah pajak badan usaha yang harus disetorkan ke kas 
negara oleh bank berdasarkan ketentuan yang berlaku. 
h. Estimasi kerugian komitmen dan kontijensi 
Estimasi kerugian komitmen dan kontijensi adalah taksiran kerugian 
akibat tidak dipenuhinya komitmen dan kontijensi oleh nasabah. 
i. Pinjaman yang diterima 
Pinjaman yang diterima adalah adalah dana yang diterima dari pihak 
lain, Bank Indonesia atau pihak lain dengan kewajiban pembayaran 
kembali sesuai dengan persyaratan dalam akad. 
 
 
 j. Pinjaman Subordinasi 
Pinjaman Subordinasi adalah pinjaman yang berdasarkan suatu 
perjanjian hanya dapat dilunasi apabila bank telah memenuhi 
kewajiban kewajiban tertentu dan dalam hal terjadi liquidasi hak 
tagihnya berlaku paling akhir dari semua kewajiban dan investasi 
tidak terikat. 
 
4. Rasio Hutang 
Rasio hutang atau rasio leverage adalah rasio yang mengukur 
seberapa besar perusahaan dibiayai oleh hutang. Penggunaan hutang 
yang terlalu tinggi akan membahayakan perusahaan karena perusahaan 
akan masuk dalam kategori extreme leverage (utang ekstrim) yaitu 
perusahaan terjebak dalam tingkat utang yang tinggi dan sulit untuk 
melepaskan beban utang tersebut. Karena itu utang sebaiknya perusahaan 
harus menyeimbangkan beberapa utang yang layak diambil dan dari 
mana sumber-sumber yang dapat dipakai untuk membayar utang. 
Rasio leverage diantaranya adalah: 
a. Debt to Total Assets 
Dimana rasio ini disebut juga sebagai rasio yang melihat 
perbandingan utang perusahaan, yaitu diperoleh dari perbandingan 
total utang dibagi dengan total asset. Adapun rumus det ratio 
adalah:
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 Debt ratio = 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙  𝐿𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑖𝑒𝑠
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙  𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠
 
 
b. Debt to Equity Ratio 
Mengenai debt equity ratio ini Joel G. Siegel dan Jae K. 
Shim mendefinisikannya sebagai “Ukuran yang dipakai dalam 
menganilisis laporan keuangan untuk memperlihatkan besarnya 
jaminan yang tersedia untuk kreditor.” Adapun rumus debt to equity 
ratio adalah: 
Debt to Equity Ratio = 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙  𝐿𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑖𝑒𝑠
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙  𝑆ℎ𝑎𝑟𝑒ℎ𝑜𝑙𝑑𝑒 𝑟 ′𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦
 
Keterangan: 
 Total Sharholder’ Equity = Total Modal Sendiri 
 Total Sharholder’ Equity diperoleh dari total aset dikurangi total 
hutang. 
Menurut Henry Simora DER mengindikasikan sejauh mana 
perusahaan dapat menanggung kerugian tanpa harus membahayakan 
kepentingan kreditornya. Dalam hal terjadi liquidasi, keditor 
mempunyai prioritas klaim dibandingkan pemegang saham; kreditor 
memiliki memiliki hak pertama atas aset perusahaan. Dari sudut 
pandang kreditor, jumlah equitas dalam struktur permodalan 
perusahaan dapat dianggap sebagai katalisator, membantu 
 memastikan bahwa terdapat aset yang memadai untuk menutup 
klaim pihak lain.
35
 
 
c. Times Interest Earned 
Untuk mengevaluasi lebih lanjut besarnya uang perusahaan, 
analisis dapat mengamati hubungan beban bunga dengan 
pendapatan. Sebagai misal, DER yang tinggi dari sebuah perusahaan 
dapat mengindikasikan pinjaman yang besar. Sungguhpun begitu, 
jika pendapatannya memadai untuk menutupi bebab bunga atas 
utangnya, maka analisis boleh saja berpendapat bahwa situasinya 
lumayan menguntungkan. 
Times Interest Earned ratio menunjukan suatu indikasi 
kemampuan perusahaan utuk memenuhi pembayaran bunga saat 
jatuh tempo. Rasio dengan membagi laba sebelum beban bunga dan 
pajak pendapatan dengan beban bunga rumusnya dalah.
36
 
Times Interest Earned = 
𝑙𝑎𝑏𝑎  𝑠𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚  𝑏𝑒𝑏𝑎𝑛  𝑏𝑢𝑛𝑔𝑎  𝑑𝑎𝑛  𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘  
𝑏𝑒𝑏𝑎𝑛  𝑏𝑢𝑛𝑔𝑎
 
 
d. Fixedcharge Coverage 
Fixedcharge Coverage disebut juga dengan rasio menutup 
beban tetap. Rasio menutup beban tetap adalah ukuran yang lebih 
luas dari kemampuan perusahaan untuk menutup beban tetap 
dibandingkan degan rasio kelipatan pembayaran bunga karena 
                                                             
35
 Henry Simamora, Akuntansi Basis Pegambilan Keputuasn Bisnis, Jilid II (Jakarta : 
Salemba Empat, 2000), hlm. 533 
36
Ibid, hlm. 534 
 termasuk pembayaran beban bunga tetap yang berkenaan dengan 
sewa guna usaha. Adapun rumusya:
37
 
Fixedcharge Coverage = 
𝑙𝑎𝑏𝑎  𝑢𝑠𝑎ℎ𝑎+ 𝑏𝑒𝑏𝑎𝑛  𝑏𝑢𝑛𝑔𝑎
𝑏𝑒𝑏𝑎𝑛  𝑏𝑢𝑛𝑔𝑎 +𝑏𝑒𝑏𝑎𝑛  𝑠𝑒𝑤𝑎
 
 
5. Hutang Dalam Keuangan Syariah 
Dalam konsep Islam, utang piutang merupakan akad (transaksi 
ekonomi) yang mengandung nilai ta’awun (tolong menolong). Dengan 
demikian utang piutang dapat dikatakan sebagai ibadah sosial yang 
dalam pandangan Islam juga mendapatkan porsi tersendiri. Utang piutang 
juga memiliki nilai luar biasa terutama guna bantu membantu antar 
sesama yang bagi yang tidak mampu secara ekonomi atau sedang 
membutuhkan. Keinginan yang begitu baik, maka tujuan utang piutang 
tolong menolong, transaksi ini terlepas dari unsur komersial dan usaha 
yang berorientasi pada keuntungan. 
Memiliki tempo dan tidak bertempo. Hutang menurut Abdullah 
bin Muhammad ath-Thayyar secara terminologi adalah memberikan harta 
kepada orang yang akan memanfaatkannya dan mengembalikan ganti 
rugi dikemudian hari. Sedangkan menurut Kompilasi Hukum Ekonomi 
Syariah, hutang adalah penyediaan dana atau tagihan antar lembaga 
keuangan syariah dengan pihak peminjam untuk melakukan pembayaran 
secara tunai atau cicilan dalam dalam jangka waktu tertentu. Definisi 
yang dikemukakan dalam Kompilasi Hukum Ekonomi Syariahbersifat 
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 aplikatif dalam akad pinjam-meminjam antara nasabah dan Lembaga 
Keuangan Syariah.
38
 
Hukum Utang piutang pada asalnya diperbolehkan dalam syariat 
Islam. Bahkan orang yang memberikan utang atau pinjaman kepada 
orang lain yang sangat membutuhkan adalah hal yang disukai dan 
dianjurkan, karena di dalamnya terdapat pahala yang besar. Adapun dalil-
dalil yang menunjukkan disyariatkannya utang piutang ialah 
sebagaimana berikut ini:  
                                  
                            
                            
         
Artinya: “Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan 
dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa 
dan pelanggaran. dan bertakwalah kamu kepada Allah, 
Sesungguhnya Allah Amat berat siksa-Nya.”(Q.S. Al 
Maidah/5: 2) 
 
Ayat ini memerintahkan manusia agar saling tolong-menolong 
sesama manusia, hal ini dikarenakan manusia tidak akan dapat hidup tanpa 
bantuan orang lain dan selalu membutuhkan orang lain. Niat tolong-
menolong yang begitu baik dan ikhlas terkadang akan menimbulkan 
permasalahan dikemudian hari, Allah telah memberikan peringatan dalam 
firman Allah dalam surat Al-Baqarah ayat 282:  
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                           
                             
                           
                          
                            
                          
                         
                         
           
Artinya: “ Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu'amalah 
tidak secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah 
kamu menuliskannya, dan hendaklah seorang penulis di antara 
kamu menuliskannya dengan benar, dan janganlah penulis 
enggan menuliskannya sebagaimana Allahmengajarkannya, 
maka hendaklah ia menulis, dan hendaklah orang yang 
berhutang itu mengimlakkan apa yang akan ditulis itu, dan 
hendaklah ia bertakwa kepada Allah Tuhannya, dan janganlah 
ia mengurangi sedikitpun daripada hutangnya. Jika yang 
berhutang itu orang yang lemah akalnya atau lemah 
keadaannya atau dia sendiri tidak mampu mengimlakkan, 
makahendaklah walinya mengimlakkan dengan jujur. Dan 
persaksikanlah dengan dua orang saksi dari orang-orang 
lelakidi antaramu. jika tak ada dua oang lelaki, maka boleh 
seorang lelaki dan dua orang perempuan dari saksi-saksi yang 
kamu ridhai, supaya jika seorang lupa maka yang seorang 
mengingatkannya. janganlah saksi-saksi itu enggan memberi 
keterangan apabila mereka dipanggil; dan janganlah kamu 
jemu menulis hutang itu, baik kecil maupun besar sampai batas 
waktu membayarnya. Yang demikian itu, lebih adil di sisi Allah 
dan lebih menguatkan persaksian dan lebih dekat kepada tidak 
menimbulkan keraguanmu. Tulislah mu'amalahmu itu, kecuali 
jika mu'amalah itu perdagangan tunai yang kamu jalankan di 
antara kamu, maka tidak ada dosa bagi kamu, jika kamu tidak 
menulisnya. dan persaksikanlah apabila kamu berjual beli; dan 
janganlah penulis dan saksi saling sulit menyulitkan. jika kamu 
 lakukan yang demikian, maka sesungguhnya hal itu adalah 
suatu kefasikan pada dirimu, dan bertakwalah kepada 
Allah;Allah mengajarmu; dan Allah Maha mengetahui 
segalasesuatu.” 
 
Ayat ini menjelaskan, bahwa dalam bertransaksi 
yangdilaksanakan idealnya harus tercatat agar ada pegangandiantara 
pihak yang bertransaksi sebagai bukti otentik. Pada era sekarang ini, 
sering terjadi permasalahan dikarenakan tidakada bukti tertulis, sehingga 
pihak yang bertransaksi salingmenyangkal, hal ini memungkinkan karena 
memiliki nilai yang menguntungkan pada salah satu pihak sehingga ada 
pihakyang dirugikan. 
Hadis Nabi yang berkaitan dengan utang: 
a. Segera membayar utang 
Perbuatan yang cukup sulit adalah ketika seseorang harus 
membayar utangnya, sering terjadi perselisihan diantara pihak 
dikarenakan salah satu pihakingkar terhadap kesepakatan awal. 
Padahal membayarutang merupakan kewajiban yang harus 
dilaksanakan, hal ini tergambar pada hadist Nabi sebagai berikut: 
“Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Muhammad 
berkata, telah menceritakan kepada kami 'Utsman bin 'Umar berkata, 
telah mengabarkan kepada kami Yunus dari Az Zuhri dari 'Abdullah bin 
Ka'b bin Malik dari Ka'b, bahwa ia pernah menagih hutang kepada Ibnu 
Abu Hadrad di dalam Masjid hingga suara keduanya meninggi yang 
akhirnya didengar oleh Rasulullah saw., yang berada di rumah. Beliau 
kemudian keluar menemui keduanya sambil menyingkap kain gorden 
kamarnya, beliau bersabda: Wahai Ka'b!” Ka'b bin Malik menjawab: 
Wahai Rasulullah, aku penuhi panggilanmu. Beliau bersabda: 
Bebaskanlah hutangmu ini. Beliau lalu memberi isyarat untuk 
membebaskan setengahnya. Ka'b bin Malik menjawab, sudah aku lakukan 
wahai Rasulullah." Beliau lalu bersabda (kepada Ibnu Abu Hadrad): 
 Sekarang bayarlah” (HR. Muslim) (Imam Abu Husaini Muslim bin Al-
HajazAn-Naisaburi, Juz. 5: 30). 
 
Hadis di atas menjelaskan bahwa suatu kebajikan apabila 
melunasi utang dengan sesegera mungkin tanpaharus di tagih-tagih 
oleh pemberi utang, namun tidak jarang kita jumpai di tengah 
masyarakat kita, banyak orang yang berutang, mereka enggan 
membayarkan kewajibannya ketika waktu pelunasan sudah jatuh 
tempo. Kewajiban segera membayar utang, termasuk utang 
seseorang yang meninggal dunia, hal ini dilakukan belumlah boleh 
dikuburkan sebelum selesai utang atau adanya pengakuan utang dari 
keluarga yang ditinggalkan, hal ini sesuai dengan hadis Rasulullah: 
“Telah menceritakan kepada kami Musaddad telah mengabarkan 
kepada kami Bisyir bin al Mufadhdhal telah menceritakan kepada kami 
Husain al Mu'alim dari 'Atha' dari Jabir ra., berkata; Ketika terjadi 
perang Uhud, pada suatu malamnya bapakku memanggilku seraya 
berkata,: "Tidaklah aku melihat diriku (menduga) melainkan aku akan 
menjadi orang yang pertama-tama gugur diantara para sahabat Nabisaw., 
(dalam peperangan ini) dan aku tidak meninggalkan sesuatu yang 
berharga bagimu sepeninggalku melainkan diri Rasulullah saw., dan aku 
mempunyai hutang, maka lunasilah dan berilah nasehat yang baik kepada 
saudara-saudaramu yang perempuan". Pada pagi harinya kami dapati 
bapakku adalah orang yang pertama gugur dan dikuburkan bersama 
dengan yang lain dalam satu kubur. Setelah itu perasaanku tidak enak 
dengan membiarkan dia bersama yang lain, maka kemudian aku keluar 
setelah enam bulan lamanya dari hari pemakamannya dan aku dapati 
jenazah bapakku masih utuh sebagaimana hari dia dikebumikan dan tidak 
ada yang berubah padanya kecuali sedikit pada ujung bawah telinganya” 
(HR. Bukhari) (AbuAbdullah Muhammad bin Ismail al-Bukhary al-Jami‟ 
al-Shahih, 414-415). 
 
b. Tambahan dalam membayar utang 
Tambahan ketika membayar utang adalah tidak wajib, namun 
tambahan itu adalah suatu kesadaran dari seseorang yang berhutang, 
 ia boleh menambahkan dari utang pokoknya dengan syarat tambahan 
tersebut tidakdiucapkan diawal akad, hal ini pernah dilakukan Nabi 
dalam hadisnya: 
“Telah menceritakan kepada kami Khallad bin Yahya berkata, 
telah menceritakan kepada kami Mis'ar berkata, telah menceritakan 
kepada kami Muharib bin Ditsar dari Jabir bin 'Abdullah berkata, "Aku 
datang menemui Nabi saw., saat beliau berada di masjid -Mis'ar berkata, 
"Menurutku Jabir berkata, 'Saat waktu dluha.'- Jabir bin 'Abdullah 
berkata, “Beliau bersabda: “Shalatlah dua rakaat.” Ketika itu beliau 
mempunyai hutang kepadaku. Maka beliau membayarnya dan memberi 
tambahan kepadaku” (HR. Bukhari) 
 
Hadis di atas menjelaskan bahwa Nabi muhammad SAW, 
mengembalikan hutangnya dengan memberikan tambahan sebagai 
rasa ucapan syukur atau terimakasih kepada si pemberi pinjaman. 
Meskipun demikian, tidak boleh bagi pemberi pinjaman untuk 
mensyaratkan bahwa ketika nanti mengembalikan utang maka harus 
diberi tambahan atau kelebihan. Kalau memberi tambahan itu 
dilakukan dengan sukarela. 
Adapun kalau tambahan tersebut yang disyaratkan dalam 
akad, maka para ulama sepakat bahwa itu hukumnya haram. Jika 
memberikan tambahan yang melebihi jumlah hutangnya saat 
membayar hutang juga tidak diperbolehkan, hal itu bukan berarti 
jugadiperbolehkan memberikan hadiah dan sejenisnya sebelum 
hutangnya sendiri di bayar, hal itu sama dengan suap yang jelas-jelas 
tidak dihalalkan.
39
 
                                                             
39
Al-Imam Muhammad As- Syaukani, Nailul Authar, (Semarang :CV. ASY-SYIFA’, 
1994), hlm. 657. 
 Bagi seseorang yang memiliki kesulitan dalam membayar 
utangnya, maka hendaknya memberikan kemudahan dan jangan malah 
menambah beban bagi yang berhutang, hal ini sesuai dengan hadis Nabi: 
“ Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Yahya at Tamimi 
dan Abu Bakr bin Abu Syaibah dan Muhammad bin al Ala al-Hamdani 
dan lafadh ini milik Yahya dia berkata; telah mengabarkan kepada kami, 
dan berkata yang lainnya, telah menceritakan kepada kami Abu 
Mu'awiyah dari al A'masy dari Abu Shalih dari Abu Hurairah dia 
berkata; Rasulullah saw. telah bersabda: Barang siapa membebaskan 
seorang mukmin dari suatu kesulitan dunia, maka Allah akan 
membebaskannya dari suatu kesulitan pada hari kiamat. Barang siapa 
memberi kemudahan kepada orang yang berada dalam kesulitan, 
makaAllah akan memberikan kemudahan di dunia dan akhirat. Barang 
siapa menutupi aib seorang muslim, maka Allah akan menutup aibnya di 
dunia dan akhirat. Allah akan selalu menolong hamba-Nya selama 
hamba tersebut menolong saudaranya sesama muslim. Barang siapa 
menempuh jalan untuk mencari ilmu, maka Allah akan memudahkan 
jalan ke surga baginya. Tidaklah sekelompok orang berkumpul di suatu 
masjid (rumah Allah) untuk membaca Al Qur'an, melainkan mereka akan 
diliputi ketenangan, rahmat, dan dikelilingi para malaikat, serta Allah 
akan menyebut-nyebut mereka pada malaikat-malaikat yang berada di 
sisi-Nya. Barang siapa yang ketinggalan amalnya, maka nasabnya tidak 
juga meninggikannya. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin 
Abdullah bin Numair telah menceritakan kepada kami bapakku demikian 
juga diriwayatkan dari jalur lainnya, dan telah menceritakannya kepada 
kami Nashr bin Ali al-Jahdhami telah menceritakan kepada kami Abu 
Usamah mereka berkata; telah menceritakan kepada kami al A'masy 
telah menceritakan kepada kami Ibnu Numair dari Abu Shalih. 
Sebagaimana di dalam hadits Abu Usamah Telah menceritakan kepada 
kami Abu Shalih dari Abu Hurairah dia berkata; Rasulullah saw., 
berkata dengan lantang, sebagaimana Hadits Abu Mu'awiyah, hanya 
saja di dalam Hadits Abu Usamah tidak disebutkan; memberi 
kemudahan kepada orang yang kesusahan” (HR.Tirmizi) (Imam al-
hafizh Muhammad bin Isa binTsaurah at-Tirmizi: 336). 
 
C. PROFITABILITAS 
1. Pengertian 
Rasio profitabilitas merupakan rasio yang bertujuan untuk 
mengetahui kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba selama 
 periode tertentu dan juga memberikan gambaran tentang tingkat 
efektifitas manajemen dalam melaksanakan kegiatan operasinya. 
Efektifitas manajemen disini dilihat dari laba yang dihasilkan terhadap 
penjualan dan investasi perusahaan. Rasio ini disebut juga rasio 
rentabilitas. 
Rasio profitabilitas merupakan rasio yang menggambarkan 
kemampuan perusahaan dalam mendapatkan laba melalui semua 
kemampuan dan sumber yang ada seperti kegiatan penjualan, kas, modal, 
jumlah karyawan, jumlah cabang dan sebagainya.
40
 
 
2. Rasio-Rasio Profitabilitas 
Rasio yang termasuk rasio profitabilitas antara lain: 
a. Gross Profit Margin (Margin Laba Kotor) 
Gross profit margin merupakan rasio yang mengukur 
efisiensi pengendalian harga pokok atau biaya produksinya, 
mengindikasikan kemampuan perusahaan untuk berproduksi secara 
efisien.
41
Gross profit margin merupakan persentase laba kotor 
dibandingkan dengan sales. Semakin besar gross profit 
margin semakin baik keadaan operasi perusahaan, karena hal ini 
menunjukkan bahwa harga pokok penjualan relatif lebih rendah 
dibandingkan dengan sales, demikian pula sebaliknya, semakin 
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 rendah gross profit margin semakin kurang baik operasi 
perusahaan.
42
 
Gross profit margin dihitung dengan formula: 
Gross Profit Margin = 
𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 −𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎  𝑃𝑜𝑘𝑜𝑘  𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛
𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛
 
 
b. Net Profit Margin (Margin Laba Bersih) 
Rasio ini merupakan suatu ukuran persentase dari setiap 
rupiah penjulan yang menghasilkan laba bersih. Hubungan laba 
bersih dengan penjulan bersih kerapkali dipakai untuk mengevaluasi 
efisiensi perusahaan dalam mengendalikan biaya dan beban yang 
berkaitan dengan penjualan. Yaitu apabila sebuah perusahaan 
menurunkan beban relatifnya terhadap penjulan, maka perusahaan 
tentu akan mempunyai lebih banyak dana untuk kegiatan-kegiatan 
usaha lainnya. Kelemahan rasio marjin laba adalah bahwa rasio ini 
tidak mempertimbangkan investasi (jumlah aset atau equitas 
pemegang saham) yang diperlukan untuk menghailkan penjulan dan 
laba.Net profit margin dihitung dengan rumus:
43
 
Net Profit Margin = 
𝐿𝑎𝑏𝑎  𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖 ℎ  𝑆𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎 ℎ  𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘
𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛
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 c. Rentabilitas Ekonomi 
Rentabilitas ekonomi merupakan perbandingan laba sebelum 
pajak terhadap total asset. Jadi rentabilitas ekonomi mengindikasikan 
seberapa besar kemampuan asset yang dimiliki untuk menghasilkan 
tingkat pengembalian atau pendapatan atau dengan kata lain 
Rentabilitas Ekonomi menunjukkan kemampuan total aset dalam 
menghasilkan laba. 
Rentabilitas ekonomi mengukur efektifitas perusahaan dalam 
memanfaatkan seluruh sumberdaya yang menunjukkan rentabilitas 
ekonomi perusahaan.
44
Rentabilitas Ekonomi dihitung dengan rumus: 
Rentablitas Ekonomi = 
𝑙𝑎𝑏𝑎  𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖 ℎ  𝑠𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚  𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙  𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎
 
 
d. Return on Investment 
Return on investment merupakan perbandingan antara laba 
bersih setelah pajak dengan total aktiva. Return on investment adalah 
merupakan rasio yang mengukur kemampuan perusahaan secara 
keseluruhan didalam menghasilkan keuntungan dengan jumlah 
keseluruhan aktiva yang tersedia didalam perusahaan.
45
 
Semakin tinggi rasio ini semakin baik keadaan suatu 
perusahaan. Return on investment merupakan rasio 
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 yangmenunjukkan berapa besar laba bersih diperoleh perusahaan 
bila di ukur dari nilai aktiva.
46
 
Return on Investment dihitung dengan rumus: 
ROI = 
𝑙𝑎𝑏𝑎  𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖 ℎ  𝑠𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎 ℎ  𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙  𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎
 
 
e. Return on Equity 
Return on equity merupakan perbandingan antara laba bersih 
sesudah pajak dengan total ekuitas. Return on equity merupakan 
suatu pengukuran dari penghasilan (income) yang tersedia bagi para 
pemilik perusahaan (baik pemegang saham biasa maupun pemegang 
saham preferen) atas modal yang mereka investasikan di dalam 
perusahaan. 
Return on equity adalah  rasio yang memperlihatkan sejauh 
manakah perusahaan mengelola modal sendiri (net worth) secara 
efektif, mengukur tingkat keuntungan dari investasi yang telah 
dilakukan pemilik modal sendiri atau pemegang saham 
perusahaan.
47
 ROE menunjukkan rentabilitas modal sendiri atau 
yang sering disebut rentabilitas usaha. 
Return on equity dapat dihitung dengan formula: 
ROE = 
𝑙𝑎𝑏𝑎  𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖 ℎ  𝑠𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎 ℎ  𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘
𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠
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 f. Earning per share (EPS) 
Earning per share adalah rasio yang menunjukkan berapa 
besar kemampuan perlembar saham dalam menghasilkan 
laba.
48
Earning per share merupakan rasio yang menggambarkan 
jumlah rupiah yang diperoleh untuk setiap lembar saham 
biasa.
49
Oleh karena itu pada umumnya manajemen perusahaan, 
pemegang saham biasa dan calon pemegang saham sangat tertarik 
akan earning per share. Earning per share adalah suatu indikator 
keberhasilan perusahaan. 
Earning per share dihitung dengan rumus: 
EPS = 
𝑙𝑎𝑏𝑎  𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖 ℎ  𝑠𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎 ℎ  𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘 −𝐷𝑒𝑣𝑖𝑑𝑒𝑛  𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎 ℎ  𝑠𝑎ℎ𝑎𝑚  𝑏𝑖𝑎𝑠𝑎  𝑦𝑎𝑛𝑔  𝑏𝑒𝑟𝑒𝑑𝑎𝑟
 
 
3. PROFITABILITAS DALAM ISLAM 
Dalam Al Qur’an, banyak ayat yang menyinggung tentang 
keuntungan baik yang berkaitan dengan perniagaan (bisnis) ataupun yang 
berkaitan dengan tata cara perilaku manusia dalam kehidupan sehari-hari. 
Pembahasan yang berkaitan degan perintah mencari keuntungan dalam 
Al-Qur’an diantaranya adalah Firman AllahQS. Al-Mulk [67]:15 
                       
 
Artinya:“Dialah Yang menjadikan bumi itu mudah bagi kamu, maka 
berjalanlah di segala penjurunya dan makanlah sebahagian 
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 dari rezki-Nya. Dan hanya kepada-Nya-lah kamu (kembali 
setelah) dibangkitkan.” (QS. al-Mulk [67]:15)50 
 
Ayat ini memperlihatkan perintah Allah untuk berkeliling di 
seluruh negeri dan menikmati anugerah rezeki yang disediakan oleh-Nya. 
Tanpa sebuah ikhtiar seperti berniaga, perintah ini mustahil dijalankan. 
Begitu juga jika seseorang tidak berkemampuan dalam hal ilmu, 
kesehatan, dan kekayaan, bepergian akan sulit dilakukan. 
Allah SWT juga telah memberikan kemudahan bagi umatnya 
dalam mencari keuntungan, sebagaimana dalam Firman Allah QS. An-
Nahl [16]:14 
                            
                 
 
Artinya: “Dan Dia-lah, Allah yang menundukkan lautan (untukmu), 
agar kamu dapat memakan daripadanya daging yang 
segar (ikan), dan kamu mengeluarkan dari lautan itu 
perhiasan yang kamu pakai; dan kamu melihat bahtera 
berlayar padanya, dan supaya kamu mencari 
(keuntungan) dari karunia-Nya, dan supaya kamu 
bersyukur.” (QS. An-Nahl [16]:14)51 
Pada ayat ini ditunjukkan bagaiman Allah Swt telah 
menganugerahkan kemudahan dan kekayaan bagi manusia dengan 
ditundukkannya lautan.Lalu, bahtera pun dapat berlayar untuk 
menangkap ikan, mengeksplorasi bahan perhiasan, seperti emas, perak 
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 dan mutiara, serta menjadi alat transportasi untuk kepentingan angkutan 
manusia maupun barang dagangan. 
Allah SWT juga telah memberikan semua yang ada dibumi 
untuk dapat dikelola oleh umatnya sebagaimana Firman Allah Swt QS. 
Al-Hijr [15]:19-20 
                        
     
 
Artinya: “Dan Kami telah menghamparkan bumi dan menjadikan 
padanya gunung-gunung dan Kami tumbuhkan padanya segala 
sesuatu menurut ukuran. Dan Kami telah menjadikan untukmu 
di bumi keperluan-keperluan hidup, dan (Kami menciptakan 
pula) makhluk-makhluk yang kamu sekali-kali bukan pemberi 
rezki kepadanya.” (QS. Al-Hijr [15]:19-20)52 
Ayat ini menjelaskan diperbolehkannya manusia untuk 
memanfaatkan hasil bumi, baik pertanian, pertambangan, bahkan hewan 
dan tumbuhan untuk kebutuhan manusia. Manusia bisa 
memanfaatkannya untuk kemakmuran hidup atau jalan memperoleh 
kekayaan. 
D. TINJAUAN PENELITIAN TERDAHULU 
1. Penelitian Elisa Purwitasari (2013) 
Penelitian Elisa pada tahun 2013 yang berjudul “Analisis 
Pengaruh Struktur Modal Terhadap Profitabilitas (Studi Empiris pada 
Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 
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 2009 - 2011 )” menemukan pengaruh negative antara variabel utang 
jangka pendek atas aset dan variabel total utang atas aset terhadap 
profitabilitas yang menggunakan ROE, sedangkan variabel utang jangka 
panjang atas aset terhadap profitabilitas yang menggunakan ROE tidak 
memiliki hubungan yang signifikan terhadap profitabilitas. 
2. Penelitian Edith Theresa Stein (2012) 
Penelitian Edith pada tahun 2012 yang berjudul “ Pengaruh 
Struktur Modal  (Debt Equity Ratio) Terhadap Profitabilitas (Return On 
Equity) studi komparatif pada perusahaan industri tekstil dan garment 
yang terdaftar di BEI periode 2006-2010” menemukan pengaruh 
signifikan negative antara variabel DER terhadap ROE pada  level of 
signature kurang dari 5% (sebesar 0,000%). Kemampuan prediksi dari 
variabel tersebut terhadap roe sebesar 38,2 % sebagaimana ditunjukan  
oleh besarnya adjusted R square sebesar 38,2%, sedangkan sisanya 
61,8% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dimasukkan kedalam 
penelitian. 
3. Dyah Fitri Yani 
Penelitian Dyah yang berjudul “Hutang Jangka Panjang Dan 
Profitabilitas Di Bank Syariah: Studi Pada Pt Bank Muamalat Indonesia” 
periode 1999-2013. Dalam penelitiaannya, menemukan bahwa rasio 
hutang yang diukur dengan LDER berpengaruh signifikan tehadap 
profitabilitas yang diukur dengan ROE. Ketika LDER mengalami 
penigkatan maka profitabilitas Bank Muamalat Indonesia juga 
 meningkat, sedangkan variabel LDAR menigkat, profitabilitas PT Bank 
Muamalat Indonesia tidak berpengaruh. 
 
E. HUBUNGAN HUTANG DENGAN PROFITABILITAS 
Dibawah ini akan dijelaskan trori-teori yang menghubungkan 
hutang dengan profitabilitas: 
1. Teori Trade-off 
Teori ini membahas tentang hubungan antara struktur modal 
dengan nilai perusahaan. Dalam kenyataannya, ada hal-hal yang 
membuat perusahaan tidak bisa menggunakan utang sebanyak-
banyaknya. Model trade-off mengasumsikan bahwa struktur modal 
perusahaan merupakan hasil trade-off dari keuntungan pajak dengan 
menggunakan utang dengan biaya yang akan timbul sebagai akibat 
penggunaan utang tersebut. 
Esensi trade-off theory dalam struktur modal adalah 
menyeimbangkan manfaat dan pengorbanan yang timbul sebagai akibat 
penggunaan utang. Sejauh manfaat lebih besar, tambahan utang masih 
diperkenankan. Apabila pengorbanan karena penggunaan utang sudah 
lebih besar, maka tambahan utang sudah tidak diperbolehkan. Trade-off 
theory telah mempertimbangkan berbagai faktor seperti corporate tax, 
biaya kebangkrutan, dan personal tax, dalam menjelaskan mengapa suatu 
perusahaan memilih struktur modal tertentu. Biaya kebangkrutan tersebut 
bisa cukup signifikan. Biaya tersebut terdiri dari 2 (dua) hal, yaitu : 
 
 a.  Biaya Langsung 
Yaitu, biaya yang dikeluarkan untuk membayar biaya administrasi, 
biayapengacara atau biaya lainnya yang sejenis. 
b. Biaya Tidak Langsung 
Yaitu, biaya yang terjadi karena dalam kondisi kebangkrutan, 
perusahaan lain atau pihak lain tidak mau berhubungan dengan 
perusahaan secara normal. Misalnya suplier tidak akan mau 
memasok barang karena mengkhawatirkan kemungkinan tidak akan 
membayar. 
Biaya lain dari tingginya utang adalah peningkatan biaya 
keagenan (agency cost) antara pemegang utang dengan pemegang saham 
karena potensi kerugian yang dialami oleh pemegang utang dalam 
meningkatkan pengawasan terhadap perusahaan. Pengawasan bisa 
dilakukan dalam bentuk biaya-biaya monitoring (Persyaratan yang lebih 
ketat) dan bisa dalam bentuk kenaikan tingkat bunga. 
Teori trade-off memprediksi hubungan positif antara struktur 
modal dengan nilai perusahaan dengan asumsi keuntungan pajak masih 
lebih besar dari biaya kepailitan dan biaya keagenen. Pada intinya teori 
trade-off menunjukkan bahwa nilai perusahaan dengan utang akan 
semakin meningkat dengan meningkatnya pula tingkat utang. 
Penggunaan utang akan meningkatkan nilai perusahaan tetapi hanya pada 
sampai titik tertentu. Setelah titik tersebut, penggunaan utang justru 
menurunkan nilai perusahaan. 
 Skeneraio bagi sebuah perusahaan syariah yang berkaitan 
dengan penghematan pajak karena bunga sudah cukup jelas. Skenario 
tersebut tidak ditemui dalam ekonomi syariah. Oleh karena itu, teori 
trade-off sangat tidak relevan untuk perusahaan syariah. Dalam kerangka 
konsep syariah dapat dikatakan bahwa tidak terdapat penghematan pajak 
atas biaya bunga karena memang tidak ada hutang berbunga, sedangkan 
biaya kesulitan keuangan masih cukup relevan dengan diberi sedikit 
catatan.
53
 
 
2. Pecking Order Theory 
Pada tahun 1961, seorang akademisi Donald Donaldson 
melakukanpengamatan terhadap perilaku struktur modal perusahaan 
Amerika Serikat.Pengamatannya menunjukkan bahwa perusahaan 
mempunyai urutan dalam melakukanpendanaan yang dimulai dari urutan 
laba ditahan. Myers mendukung teori ini bahwa  mereka menetapkan 
suatu urutan keputusan pendanaan dimana para manajer pertama kali 
akan memilih untuk menggunakan laba ditahan, kemudian utang, dan 
modal sendiri eksternal sebagai pilihan terakhir. Dari temuan Myers 
tersebut dapat diketahui juga bahwa tidak terdapat struktur modal yang 
tetap atau optimal diantara perusahaan dalam sebuah industri.
54
Pecking 
order theory menjelaskan mengapa perusahaan mempunyai urut-urutan 
preferensi dalam memilih sumber pendanaan. Perusahaan-perusahaan 
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 Profitabilitas (ROE) 
(Y) 
Hutang (DER) 
(x) 
yang profitable umumnya meminjam dalam jumlah yang sedikit. Hal 
tersebut disebabkan karena mereka memerlukan external financing yang 
sedikit. Perusahaan–perusahaan yang kurang profitable cenderung 
mempunyai utang yang lebih besar karena alasan dana internal yang 
tidak mencukupi kebutuhan dan karena utang merupakan sumber 
eksternal yang disukai. Dana eksternal lebih disukai dalam bentuk utang 
daripada modal sendiri karena pertimbangan biaya emisi utang jangka 
panjang yang lebih murah dibanding dengan biaya emisi saham. 
Teori pecking order bisa menjelaskan alasan perusahaan 
mencapai tingkat keuntungan yang tinggi justru mempunyai tingkat 
utang yang lebih kecil. Tingkat utang yang kecil tersebut tidak 
dikarenakan perusahaan yang menargetkan tingkat utang yang kecil, 
tetapi karena mereka tidak begitu membutuhkan dana eksternal. Tingkat 
keuntungan yang tinggi menjadikan dana internal mereka cukup 
untukmendanai kebutuhan investasi perusahaan. 
 
F. KERANGKA BERFIKIR 
Kerangka pemikiran teoritis merupakan satu model konseptual 
yang menggambarkan keterikaitan antara variabel yang diteliti. 
Hubungan antara hutang dan profitabilitas dapat digambarkan dalam 
kerangka sebagai berikut. 
 
 
 Semua perusahan membutuhkan modal untuk kegiatan 
usahanya. Dana tersebut dapat berasal dari pemilik perusahaan atau 
modal sendiri ataupun dari pihak luar atau modal asing yang disebut 
hutang. Apabila manajemen memilih hutang maka manajemen dituntut 
untuk bekerja keras agar pengguanaan modal tersebut dapat memberikan 
keuntungan yang besar bagi perusahaan dan dapat membayar hutang 
tersebut kepada kreditor. 
Faktor yang mempengaruhi besar kecilnya profit adalah modal 
dan bagi perusahaan merupakan sumber dana yang mendukung dan 
menjamin kelangsungan hidup perusahaan, denga tersedianya modal 
yang cukup, diharapkan dapat menjamin kelancaran aktivitas perusahaan, 
sehingga perusahaan dapat mengembangkan kegiatan usahanya dan 
meningkatkan jumlah pendapatan yang akhirnya akan meningkatkan 
profit perusahaan. 
Maka peniliti ingin melihat apakah hutang dapat berpengaruh 
terhadap profitabilitas bank Panin syariah. Variabel devenden yaitu 
profitabilitas diukur menggunakan rasio ROE. Sedangkan variabel bebas 
atau indevenden yaitu total hutang yang diukur menggunakan rasio DER. 
Equitas yang digunakan sebagai pembanding adalah total atau seluruh 
jenis equitas yang biasanya terdiri dari 3 pos utama yaitu modal disetor, 
tambahan modal disetor, saldo laba/rugi. 
 
 
 G. HIPOTESIS 
Dalam praktiknya, tidak ada perusahaan yang mempunyai utang 
sebesar itu. Model trade-off mengasumsikan bahwa struktur modal 
perusahaan merupakan hasil trade-off dari keuntungan pajak dengan 
menggunakan utang dengan biaya yang akan timbul sebagai akibat 
penggunaan utang tersebut.Esensi trade-off theory dalam struktur modal 
adalah menyeimbangkan manfaat dan pengorbanan yang timbul sebagai 
akibat penggunaan utang. Sejauh manfaat lebih besar, tambahan utang masih 
diperkenankan. Apabila pengorbanan karena penggunaan utang sudah lebih 
besar, maka tambahan utang sudah tidak diperbolehkan. 
Biaya lain dari tingginya utang adalah peningkatan biaya keagenan 
(agency cost) antara pemegang utang dengan pemegang saham karena potensi 
kerugian yang dialami oleh pemegang utang dalam meningkatkan 
pengawasan terhadap perusahaan. Pengawasan bisa dilakukan dalam bentuk 
biaya-biaya monitoring (Persyaratan yang lebih ketat) dan bisa dalam bentuk 
kenaikan tingkat bunga. 
Teori trade-off memprediksi hubungan positif antara struktur 
modal dengan nilai perusahaan dengan asumsi keuntungan pajak masih lebih 
besar dari biaya kepailitan dan biaya keagenen. Pada intinya teori trade-off 
menunjukkan bahwa nilai perusahaan dengan utang akan semakin meningkat 
dengan meningkatnya pula tingkat utang. Penggunaan utang akan 
meningkatkan nilai perusahaan tetapi hanya pada sampai titik tertentu. 
Setelah titik tersebut, penggunaan utang justru menurunkan nilai perusahaan. 
 Penelitian ini bermaksud menguji pengaruh hutang terhadap 
profitabilitas, sehingga hipotesis dirumuskan: 
H1 : “Diduga terdapat hubungan antara hutang terhadap profitabilitas bank 
Panin Syariah”. 
H2 : “Diduga terdapat  pengaruh yang signifikan antara hutang terhadap 
profitabilitas bank PaninSyariah”. 
  
 BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis dan Sifat  Penelitian 
Jenis Penelitiandalam penulisan ini adalah penelitian pustaka (library 
research) yaitu dengan mencari data atau informasi riset melalui membaca 
jurnal ilmiah, buku-buku referensi, laporan keuangan yang di publikasi dan 
bahan-bahan publikasi yang tersedia di perpustakaan sebagai pendukung 
dalam penulisan ini. 
Dalam sifat penelitian ini, penulis menggunakan sifat penelitian 
kuantitatif. Metodekuantitatifadalah metode penelitian yang berdasarkan pada 
filsafat positifisme digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel 
tertentu, teknik pengambilan sampel pada umumnya digunakan secara 
random, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data 
bersifat statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. 
Penelitian menggunakan angka-angka yang dijumlahkan sebagai data yang 
kemudian di analisis.Metode ini dimaksudkan untuk menjelaskan fenomena 
dengan menggunakan data-data numerik, kemudian dianalisis yang umumnya 
menggunakan statistik.
55
 Pendekatan kuantitatif memusatkan perhatian pada 
gejala-gejala yang mempunyai karakteristik tertentu di dalam kehidupan 
manusia yang dinamakannya sebagai variabel. Dalam pendekatanhakikat 
hubungan diantara variabel-variabel dianalisis dengan menggunakan teori 
yang objektif. 
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 B. Sumber Data 
Adapun sumber data yang dijadikan bahan dalam penelitian ini 
adalah data sekunder yaitu data yang diperoleh atau dikumpulkan oleh 
seseorang yang melakukan penelitian kemudian data yang diperoleh dari 
kantor, buku (kepustakaan), atau pihak-pihak lain yang memberikan data 
yang erat kaitannya dengan objek dan tujuan penelitian.
56
 Data diperoleh dari 
laporan keuangan yang diambil dari website BEI atauwww.idx.co.iddari 
tahun 2013-2016. 
 
C. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: 
obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah laporan keuangan 
Bank Panin Syariahyang di publikasi. 
2. Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 
oleh populasi tersebut. Pengambilan sampel harus sesuai dengan kualitas 
dan karakteristik suatu populasi.
57
 Tehnik pengambilan sampling secara 
purposive sampling yaitu penarikan sampel yang dilakukan memilih 
subjek berdasarkan kriteria spesifikasi yang ditetapkan peneliti atau 
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 berdasarkan pertimbangan khusus.Yang menjadi sampel dalam penelitian 
ini adalah laporan keuangan  Bank Panin Syariah, yakni laporan keuangan 
tahunan yang dupublikasikan di Bursa Efek Indonesia (BEI) yakni diambil 
dari data time series (runtun waktu) sebanyak 4 data  dari tahun 2013-
2016. 
 
D. Metode Pengumpulan Data. 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik pengumpulan data 
dengan dokumentasi. Metode dokumentasi adalah cara pengumpulan data 
diperoleh dari bahan-bahan dokumentasi seperti laporan keuangan, 
dokumentasi yang dimiliki oleh peusahaan, buku tentang teori, jurnal, dan 
pendapat yang berhubungan dengan masalah penelitian disebut teknik 
dokumenter atau juga dokumentasi.
58
 Data dalam penelitian ini diperoleh 
dalam bentuk data yang telah dikumpulkan, diolah dan dipubliksikan oleh 
pihak lain yaitu Bursa Efek Indonesia dari website www.idx.co.id.   
 
E. Variabel Penelitian dan Operasional Variabel 
Penelitian ini menggunakan dua jenis variabel. Variabel pertama 
merupakan variabel independen yaitu hutang. Variabel yang kedua adalah 
variabel dependen adalah profitabilitas bank Panin Syariah. 
1. Variabel Bebas (X) (Variabel Indevenden) 
Variabel bebas adalah variabel ini sering disebut sebagai 
variabel stimulus, predictor, antecendent. Variabel bebas merupakan 
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 variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahan atau 
timbulnya variabel devenden (terikat).
59
Variabel indevenden dalam 
penelitian ini adalah hutang yang diukur dengan DER di Bank Panin 
Syariah yang terdapat di BEI dari tahun 2013-2016. 
DER merupakan rasio yang menggambarkan hutang dengan 
equitas dalam pendanaan perusahaan dan menunjukan kemampuan modal 
sendiri perusahaan tersebut memenuhi kewajibannya. Debt to Equity Ratio 
merupakan salah satu rasio Leverage yang bertujuan untuk mengukur 
kemapuan dari modal sendiri yang dijadikan jaminan untuk keseluruhan 
hutang perusahaan. Adapun rumus DER yaitu: 
Debt to Equity Ratio =  
𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝒉𝒖𝒕𝒂𝒏𝒈
𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑬𝒒𝒖𝒊𝒕𝒚
 
 
2. Variabel Terikat (Y) (Variabel Devenden) 
Variabel terikat atau sering disebut dengan variabel output, 
kriteria, konsekuen merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang 
menjadi akibat, karena adanya variabel bebas.
60
 
Dalam penelitian ini yang menjadi objek variabel terikat yang 
digunakan yaitu profitabilitas bank Panin Syariah. Profitabilitas diukur 
menggunakan perhitungan return on equity (ROE). ROE pada penelitian 
ini merupakan rasio antara laba bersih setelah pajak terhadap penyertaan 
modal sendiri pada Bank Panin Dubai Syariah di BEI Tahun 2013 - 2016. 
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 ROE menunjukkan seberapa banyak perusahaan memperoleh keuntungan 
atas dana yang telah diinvestasikan pemegang saham. Untuk menghitung 
ROE menggunakan rumus: 
ROE = =  
𝑳𝒂𝒃𝒂 𝑩𝒆𝒓𝒔𝒊𝒉 𝑺𝒆𝒕𝒆𝒍𝒂𝒉 𝑷𝒂𝒋𝒂𝒌
𝑬𝒒𝒖𝒊𝒕𝒚
 
 
3. Tabel Operasional Variabel 
Definisi operasional variabel akan digunakan dalam penelitian 
ini adalah dijelaskan pada tabel berikut: 
Tabel 3.1 
Definisi Konsep dan Oprasional Variabel 
Variabel Indikator Pengertian 
Skala 
penguku
ran 
Bebas/ 
independen 
(X) 
Rasio Hutang 
DER 
 
𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 ℎ𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔
𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑚𝑜𝑑𝑎𝑙
 
Hutang adalah 
modal yang 
berasal dari luar 
perusahaan yang 
sifatnya 
sementara bekerja 
di dalam 
perusahaan yang 
pada saatnya 
harus di bayar 
kembali 
 
Rasio 
(%) 
Terikat/ 
dependen 
(Y) 
Profitabilitas 
ROE 
 
𝑙𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑆𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘
𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑚𝑜𝑑𝑎𝑙
 
 
 
Profitabilitas 
merupakan rasio 
yang bertujuan 
untuk mengetahui 
kemampuan 
perusahaan dalam 
menghasilkan 
laba selama 
periode tertentu 
dan juga 
memberikan 
gambaran tentang 
Rasio 
(%) 
 tingkat efektifitas 
manajemen dalam 
melaksanakan 
kegiatan 
operasinya 
        Sumber: data sekunder diolah 
 
F. Teknik Analisis Data. 
Analisis data diartikan sebagai upaya data yang sudah tersedia 
kemudian di olah dengan statistik dan dapat digunakan untuk menjawab 
rumusan masalah dengan penelitian.
61
Metode analisis data dalam penelitian 
ini menggunakan analisis regresi linier sederhanayang perhitungannya 
menggunakan Microsoft Excel.Microsoft Excel merupakan aplikasi untuk 
mengolah data berupa peritungan dasar, rumus pemakaian fungsi-fungsi, 
pengolahan data dan tabel, pembuatan grafik dan manajemen data. Regresi 
digunakan untuk mengukur besarnya pengaruh independen terhadap 
dependen.
62
 
1. Uji Nomalitas  
Uji normalitas adalah bertujuan untuk menguji apakah data 
dalam model regresi, manggangu atau nilai regresi atau residual memiliki 
distribusi normal. Salah satu cara untuk mendeteksi apakah residual 
berdistribusi normal atau tidak adalah dengan uji statistik, yaitu uji 
statistik non-parametrik kolmogrov-smirnov (k-s).
63
Dengantaraf 
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 signifikansebesar 0,05, data dinyatakan berdistribusinormaljika 
signifikansilebihbesardari5%.Untuk pengambilan keputusan dengan 
pedoman: 
1) Nilaisignifikansiataunilaiprobabilitas<0,05,distribusidatatidak 
normal. 
2) Nilaisignifikansiataunilaiprobabilitas>0,05,distribusidata adalah 
normal. 
 
2. Uji Hipotesis 
a. Regresi Linier Sederhana  
Dalam penelitian ini, analisis regresi linier sederhana 
berperan sebagai teknik statsitik yang digunakan untuk menguji ada 
atau tidaknya pengaruh variabel X terhadap variabel Y. 
Berikut adalah penjelasan variabel bebas dan variabel terikat 
yang akan di teliti pada penelitian ini, yaitu: 
Variabel bebas (X) : hutang 
Variabel terikat (Y) : Profitabilitas 
Maka dalam penelitian ini akan dilihat seberapa besar pengaruh 
hutang (X) terhadap profitabilitas bank Panin Syariah (Y). 
Rumus untuk regresi linier sederhana adalah :  
Y = a + b (X) 
a = 
[( 𝒚) ( 𝒙𝟐)]−[( 𝒙)( 𝒙𝒚)]
[𝒏( 𝒙𝟐)−( 𝒙)𝟐
 
b = 
[𝒏( 𝒙𝒚)]−[  𝒙   𝒚 ]
[𝒏( 𝒙𝟐)−( 𝒙)𝟐
 
Keterangan : 
 a : konstanta 
b : koefesian 
X  : variabel bebas (hutang) 
Y : variabel terikat (profitabilitas bank) 
 
b. Uji Signifikasi Parametrik Individual (Uji t) 
Uji statistik t digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-
masing variabel indevenden terhadap variabel dependen.Uji 
dilaksanakan dengan langkah membandingkan t hitung dengan t 
tabel. Untuk menentukan nilai t hitung dapat digunakan rumus 
𝑏
𝑆𝑏
 
dimana b : koefensi regresi, Sb : standar error dari variabel 
independen. 
Sedangkan untuk menghitung t tabel dapat dilihat dalam tabel 
distribusi t dengan menentukan degree of freedom (df) n-k dan nilai 
a (jika uji satu arah digunakan a dan jika uji dua arah digunakan12⁄ 
a). Untuk mengetahui apakah pengaruh variabel  Hutang (X)  
Profitabilitas (Y),  signifikan  atau  tidak.  Menentukan Ho 
(Hipotesis nihil) dan Ha (hipotesis alternatif) Kriteria  pengujian 
yang digunakan yaitu : H0 diterima jika  t hitung < t tabel => tidak 
ada pengaruh  yang signifikan antara Hutang terhadap Profitabilitas. 
H0 ditolak jika t hitung > t tabel atau t hitung < t tabel => ada  
pengaruh yang signifikan antara Hutang terhadap Profitabilitas. 
 
 Rumus uji thitung adalah:
 
thitung =
𝑟 𝑛−2
 1−𝑟2
 
 
c. Uji Koefisien Determinasi (r2) 
Koefisien Determinasi (r
2
) digunakan untuk menentukan 
seberapa besar variasi variabel dependen (Y) yang dapat dijelaskan 
oleh nilai koefisien determinasi adalah 0≤r2 ≤1. Jika nilai r2 
berkisaran hampir satu, berarti semakin kuat kemampuan variabel 
independen dalam menjelaskan variabel dependen dan sebaliknya 
jika nilai r
2
 semakin mendekati angka nol, berarti semakin lemah 
kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variabel 
dependen. Dalam realita nilai r
2
 tidak mungkin 1 atau 100%  tetapi 
sekali dibawah 1 atau 100%.   
Rumus koefisien determinasi r
2 
r = 
n  𝑥𝑦− 𝑥  𝑦
 [𝑛  ( 𝑥2)−( 𝑥)2][𝑛  ( 𝑦2)−( 𝑦)2]
 
  
 BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Bank Panin Syariah 
1. Sejarah PT. Bank Panin Syariah 
Bank Panin Syariah adalah salah satu lembaga perbankan 
terbesar syariah yang berpusat di Jakarta. Bank Panin Syariah merupakan 
salah satu anak perusahaan Bank Panin, bank umum yang menjadi 
peringkat ke-enam terbesar di Indonesia yang telah beroperasi selama 
lebih dari empat dasa warsa. 
Bank ini dulunya bernama Bank Harfa yang berpusat di Surabaya 
yang berdiri sejak 1990. Bank Panin Syariah adalah bank umum syariah 
yang mulai menjalankan usahanya, berdasarkan keputusan Gubernur 
Bank Indonesia No. 11/52/KEP.BI/DpG/2009 tanggal 6 oktober 2009. 
Pada tahun 2013 bank Panin berubah nama menjadi bank Panin syariah 
Tbk, sehubungan dengan perubahan status dari semula perusahan tertutup 
menjadi perusahaan terbuka. Dan ditahun 2014 melakukan penawaran 
umum perdana atau IPO, yang menjadikannya bank syariah pertama 
yang mencatatkan sahamnya di Bursa (go public). Pada tahun 2016  bank 
Panin Syariah berubah nama kembali menjadi bank Panin Dubai Syariah 
sehubungan dengan masuknya Dubai Islamic Bank PJSC sebagai salah 
satu pemegang saham pengendali bank panin berdasarkan RUPs tahun 
2016. 
 
 2. Visi dan Misi Bank Panin Syariah 
1. Visi 
Menjadi bank ritel yang amanah, bertanggung jawab dan 
membawa berkah bagi masyarakat. 
2. Misi 
1) Mewujudkan layanan keuangan syariah secara profesional, 
amanah dan bertanggung jawab. 
2) Memberikan produk dan layanan dengan standar terbaik sesuai 
kebutuhan nasabah. 
3) Menjalin hubungan muamalah yang saling menguntungkan dan 
profesional dengan seluruh stakeholder. 
4) Menumbuhkan dan menjaga pertumbuhan usaha perbankan 
syariah yang sehat. 
B. Hasil Penelitian 
Tabel 4.1 
Hutang, Equitas, Debt to Equity Ratio (DER) di bank Panin Syariah 
Periode 2013-2016 
Tahun Hutang Equitas DER (%) 
2013 Rp.    402.609.357 Rp     525.995.008 76.54 
2014 Rp.    891.746.374 Rp  1.072.794.674 83.12 
2015 Rp.    841.347.824 Rp  1.155.490.602 72.81 
2016 Rp. 1.019.132.249 Rp  1.187.940.719 85.79 
Sumber data sekunder diolah tahun 2017 
Berdasarkan tabel 4.1 diatas mencatat bahwa hutang terhadap modal 
atau DER bank Panin Syariah pada tahun 2013 atau tahun penelitian pertama 
berjumlah 76,48 % sedangkan pada tahun 2014 mengalami kenaikan jumlah 
DER menjadi 83,12 %. Sementara ditahun 2015 nilai DER mengalami 
 penurunan sebesar 72,81 %, tetapi ditahun 2016 mengalami kenaikanmenjadi 
85,79 %. Rasio DER dibank Panin Syariah rata-rata mengalami kenaikan dan 
penurunan atau fluktuatif. 
Tabel 4.2 
Laba Bersih Setelah Pajak, Equitas, Return on Equity (ROE) di bank 
Panin Syariah 
Periode 2013-2016 
Tahun Laba Bersih 
Setelah Pajak 
Equitas ROE (%) 
2013 Rp  21.332.026 Rp     525.995.008 4,06 
2014 Rp  70.938.895 Rp  1.072.794.674 6,61 
2015 Rp  53.578.381 Rp  1.155.490.602 4,64 
2016 Rp  19.540.914 Rp  1.187.940.719 1,64 
Sumber data sekunder diolah tahun 2017 
Berdasarkan Tabel 4.2 perkembangan ROE yang dicapai oleh bank 
Panin Syariah pada tahun pertama penelitian atau tahun 2013 adalah sebesar 
4.06% dan ditahun berikutnya mengalami kanaikan yang cukup tinggi sebesar 
6.61% pada tahun 2014. Sementara ditahun 2015 nilai DER mengalami 
penurunan dari tahun sebelumnya menjadi 4.64% dan kembali mengalami 
penurunan menjadi 1.64% pada tahun 2016. 
 
C. Teknik Analisi Data 
1. Uji Normalitas 
Regresi yang baik adalah regresi yang memiliki data yang 
berdistribusi normal. Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan  
pengujian normalitas degan menggunakan tehnik analisis statistik Non- 
parametrikkolmogrov-smirnov merupakan fungsi distribusi kumulatif data 
dinyatakan berdistribusi normal jika signifikansi lebih besar dari 5% atau 
 0,05. Dasar pengambilan keputusan adalah berdasarkan probabilitas 
sebagai berikut.
64
 
Jika nilai probabilitas >0,05 maka H0 diterima 
Jika nilai probabilitas <0,05 maka H0 ditolak 
Berdasarkan kriteria diatas maka apabila hasil signifikan dari uji 
normalitas kolmgrov smirnov>0,05, maka H0 diterima ini berarti data 
menunjukkan distribusi yang normal. Hasil dari uji normalitas kolmogrov 
smirnov akan ditunjukan pada tabel berikut: 
Tabel 4.3 
Hasil Uji Normalitas 
(Uji kolmogrov- Smirnov) 
Sampel Nilai Kolmogorov-Smirnov Signifikasi Simpulan 
4 0,592 0,874 Ho diterima 
Sumber: Data Diolah, 2017 
Berdasarkan hasil uji normalitas kolmogrov-smirnov test pada tabel 
diatas menunjukan nilai signifikasi 0,874 hal ini menunjukan bahwa nilai 
signifikasi lebih besar dari nilai tingkat kepercayaan α = 0,05, oleh karena 
itu dapat disimpulkan bahwa data residual terdistribusi dengan normal.  
 
2. Uji hipotesis  
a. Analisis Regresi Linier Sederhana 
Analsis regresi sederhana dalam penelitian ini digunakan untuk 
mengetahui seberapa besar pengaruh variabel indendent terhadap 
variabel devendent atau dalam penelitian ini untuk menguji pengaruh 
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 jumlah hutang (DER) terhadap profitabilitas bank (ROE). Berdasarkan 
data yang telah di peroleh kemudian dilakukan pengolahan data secara 
parsial dari jumlah hutang (DER) terhadap profitabilitas bank (ROE) 
maka diperoleh hasil sebagai berikut: 
a = 
[( 𝒚) ( 𝒙𝟐)]−[( 𝒙)( 𝒙𝒚)]
[𝒏( 𝒙𝟐)−( 𝒙)𝟐]
 
a = 11.665 
b = 
[𝒏( 𝒙𝒚)]−[  𝒙   𝒚 ]
[𝒏( 𝒙𝟐)−( 𝒙)𝟐]
 
b = -0.093 
Model regresi linier DER terhadap ROE yaitu di gambarkan 
sebagai berikut: 
Y =  11,665 – 0,093X 
Keterangan: 
Y = Rasio Debt to Equity Ratio (DER) 
X = Rasio Return on Equity Ratio (ROE) 
a = kontanta regresi 
bX = nilai turunan atau peningkatan variabel bebas. 
Nilai b = – 0,093ini membawa arti bahwa setiap ada perubahan 
variabel indevenden X sebesar 1% atau 1 satuan maka akan diikuti 
dengan perubahan Y yaitu sebesar – 0,093. karena nilai b  bernilai 
negatif, maka setiap perubahan jumlah utang sebesar 1% atau 1 satuan 
maka akan di imbangi dengan penurunan rasio ROE sebesar  0,093. 
 b. Uji Koefisien Determinasi (r
2
) 
Koefisiensi Determinasi (r
2
) bertujuan untuk mengukur seberapa 
jauh kemampuan model dalam menerangkan variabel dependen. Nilai 
koefisiensi determinasi adalah antara 0 dan 1. Nilai r
2
 yang kecil 
menunjukan kemampuan variabel independen dalam menjelaskan 
variabel dependen sangat terbatas. Nilai yang mendekati 1 berarti 
variabel independen memberikan hampir semua informasi yang 
dibutuhkan untuk memprediksi variabel dependen. Berikut ini hasil uji 
Koefisiensi Determinasi : 
r = 
n  𝑥𝑦− 𝑥  𝑦
 [𝑛  ( 𝑥2)−( 𝑥)2][𝑛  ( 𝑦2)−( 𝑦)2]
 
r = -0.271 bernilai negatif dan lemah 
r
2
 = 0,074 
Berdasarkan hasil perhitungan diatas, diketahui besarnyanilai 
korelasi/hubungan (r) adalah -0,271. Artinya terdapat hubungan atau 
korelasi yang lemah antara rasio DER terhadap rasio ROE bank Panin 
Syariah. Semakin tinggi rasio DER seamakin menurun ROE. Dari 
perhitungan tersebut diperoleh koefisien determinasi (r
2
) sebesar 
0,074, yang mengandung pengertian bahwa variabel independen 
(Hutang) terhadap variabel dependen (Profitabilitas) adalah 7,4 %. 
Sedangkan 92,6% nya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 
dimaksud dalam penelitian ini. Variabel lain ini yang dapat 
mempengaruhi variabel devenden (profitabilitas) dibank Panin 
 Syariah adalah Dana Syirkah Tempore (DST) yaitu adalah dana yang 
diterima sebagai investasi dengan jangka waktu tertentu dari individu 
dan pihak lain dimana bank mempunyai hak untuk mengelola dan 
menginvestasikan dana tersebut dengan pembagian hasil investasi 
berdasarkan kesepakatan. Variabel lain juga yang dapat 
mempengaruhi profitabilitas bank adalah jasa-jasa perbankan yang 
hasilnya dapat meningkatkan profit bank. 
 
c. Uji Signifikasi Parametrik Individual (Uji T) 
Pengujian hipoesis dalam penelitian ini mengetahui apakah 
dalam model regresi pada Utang berpengaruh signifikan terhadap 
Profitabilitas. 
thitung  =
𝑟 𝑛−2
 1−𝑟2
 
thitung = -0.399 
Nilai ttabeldengan nilai signifikan 5% berdasarkan uji 2 sisi dan 
derajat keabsahan (df) n-k-1 atau 4-1-1= 2.Dengan pungujian dua sisi 
tersebut maka hasil yang diperoleh untuk thitungsebesar -0,399 
sedangkan untuk ttabelsebesar 4,303 artinya thitung lebih kecil dari 
ttabel (0,399<4,303), Maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis H0 
yang menyatakan “hutang (DER)tidak berpengaruh signifikan 
terhadap profitabilitas (ROE) pada Bank Panin Syariah periode 2013-
2016” diterima. 
  
D. Pembahasan Hasil Analisis 
1. Berdasarkan hasil penelitian dan perhitungan berdasarkan uji regresi linier 
sederhana menunjukan koefisien regresi bertanda negatif sebesar -0,093, 
artinya bahwa dalam setiap kenaikan 1% Return to Equity Ratio (DER) 
maka Profiabilitas mengalami penurunan sebesar 0,093 atau 1%. Koefisien 
regresi bernilai negatif berarti terjadi hubungan negatif antara hutangdan 
profitabilitas, maka semakin besar hutang maka akan semakin menurunkan 
profitabilitas yang diperoleh. Adapun persamaan regresinya berdasarkan 
tabel adalah Y = 13,926 - 0,017 X.  
Teori trade-off yang mengasumsikan bahwa struktur modal perusahaan 
merupakan hasil trade-off dari keuntungan pajak dengan menggunakan 
utang dengan biaya yang akan timbul sebagai akibat penggunaan utang 
tersebut. Sejauh manfaat lebih besar, tambahan utang masih 
diperkenankan. Apabila pengorbanan karena penggunaan utang sudah 
lebih besar, maka tambahan utang sudah tidak diperbolehkan. Biaya yang 
timbul itu dapat muncul seperti biaya langsung dan biaya tidak langsung. 
Penyebab hutang tidak berpengaruh positif terhadap profitabilitas namun 
berpengaruh negatif dapat disebabkan apabila jumlah dana yang dihimpun 
meningkat maka biaya dana atau beban bagi hasil yang di keluarkan bank 
juga akan semakin meningkat sehingga, selanjutnya akan mempengaruhi 
dari pertumbuhan pendapatan bank. Apabila adanya peningkatan beban 
oprasional namun tidak diimbangi dengan peningkatan pendapatan  maka 
 hal tersebut akan menyebabkan penurunan profit bank dan rendahnya 
rentabilitas bank atau hal terburuk  yang mungkin terjadi pada bank akan 
mengalami kerugian. 
Kedaan tersebut dapat di sebabkan oleh kurang maksimal bank dalam 
menyalurkan sumberdana yang ada sehingga hal tersebut yang membuat 
pertumbuhan laba tidak sejalan dengan jumlah dana yang ada, karena 
pertumbuhan pembiayaan akan mempengaruhi laba yang akan diperoleh 
oleh bank. 
2. Berdasarkan Uji 2 sisi pada uji signifikan parametik individual atau uji t 
dengan tingkat signifikansi sebesar 5%, maka hasil yang diperoleh untuk t 
hitung sebesar -0,399 sedangkan untuk t tabel sebesar 4,303 artinya thitung 
lebih kecil dari ttabel  (0,399<4,303), Maka dapat disimpulkan bahwa 
hipotesis H0 yang menyatakan “hutang tidak berpengaruh signifikan 
terhadap profitabilitas pada Bank Panin Syariah periode 2013-2016” 
diterima. 
Berdasarkan perhitugandiketahui besarnya nilai korelasi/hubungan (r) 
adalah -0,271. Dari hasil tersebut diperoleh koefisien determinasi  (r
2
) 
sebesar 0,074, yang mengandung pengertian bahwa variabel independen 
hutang terhadap variabel dependen profitabilitas adalah 7,4%. Sedangkan 
92,6% nya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimaksud dalam 
penelitian ini. 
Teory Pecking order teory menjelaskan perusahaan lebih menyukai 
internal fianancing, apabila perusahaan ingin menambah pendanaan dari 
 luar maka perusahaan akan memberikan sekuritas paling aman terlebih 
dahulu dimulai dari laba diahan, kemudian utang, atau menerbitkan saham. 
Berarti bank lebih memilih modal lain untuk memenuhi kegiatan 
operasionalnya, dana lain tersebut seperti dana syirkah temporer (DST). 
Dana Syirkah Temporer dana yang diterima sebagai investasi dengan 
jangka waktu tertentu dari individu dan pihak lain dimana bank 
mempunyai hak untuk mengelola dan menginvestasikan dana tersebut 
dengan pembagian hasil investasi berdasarkan kesepakatan. Dana ini tidak 
digolongkan dengan kewajiban ataupun Equitas. Syirkah temporer tidak 
digolongkan liablitas karena pengelola dana tidak wajib mengembalikan 
dana jika tejadi kerugian, kecuali kerugian tersebut karena kelalaian 
pengelola dana, sedangkan karakter liabilitas adalah kewajiban yang harus 
dikembalikan baik dalam kondisi untung atau rugi. Dana tersebut juga 
tidak dapat digolongkan equitas karena memiliki jangka waktu atau jatuh 
tempo dan pemiliknya tidak memiliki hak kepemilikan seperti pegang 
saham. Sedangkan karakter modal adalah tidak memiliki jatuh tempo dan 
pemilik modal memiliki hak kepemilikan. 
Penyebab lain tidak berpengaruh signifikannya hutang terhadap modal 
adalah kondisi ekonomi. Dalam buku Manajemen Keuangan Perusahaan, I 
Made Sudana mengatakan kondisi ekonomi buruk, penggunaan utang yang 
semakin besar akan dapat menurunkan ROE. Pada kodisi ekonomi normal 
penggunaan utang yang semakin besar pada mulanya meningkatkan ROE , 
tetapi jika jumlah utang ditambah terus, maka akan menurunkan ROE. 
 Pada kondisi ekonomi yang baik, semakin banyak utang yang 
dipergunakan akan meningkatkan ROE perusahaan. Hal ini berarti jika 
kondisi ekonomi yang dihadapi perusahaan buruk sebaiknya perusahaan 
menghindari pembelanjaan dengan menggunakan utang, sebaliknya dalam 
kondisi ekononomi yang baik perusahaan dapat membelanjai dananya 
dengan menggunakan hutang yang sebanyak-banyaknya. Namun jika 
kondisi ekonomi normal, penggunaan jumlah utang dalam jumlah tertentu 
akan meningkatkan ROE. 
Menurut Henry Simora dibukunya akuntansi basis pengembalian 
keputusan bisnis, dia menjelaskan rasio yang tinggi dapat mengindikasikan 
bahwa klaim pihak lain relatif lebih besar ketimbang aset yang tersedia 
untuk menutupnya, meningkatkan resiko bahwa klaim kreditor 
kemungkinan tidak akan tertutup secara penuh bilamana terjadi liquidasi. 
Semakin rendah rasionya, maka semakin sedikit kewajiban perusahaan 
dimasa yang akan datang. Para kreditor melihat rasio utang yang tinggi 
dengan hati-hati. Manakala sebuah perusahaan yang berupaya mencari 
pendanaan telah memiliki banyak kewajiban, maka tambahan pembayaran 
utang kemungkinan terlalu besar untuk ditangani oleh perusahaan tersebut. 
Untuk melindungi dirinya, maka kreditor biasanya mengenakan bunga 
tinggi pada pinjaman baru terhadap perusahaan yang mempunyai DER 
yang tinggi. 
Laba yang diperoleh Bank Panin Syariah pada tahun 2014 atau tahun 
kedua penelitian mengalami kenaikan yang cukup tinggi sebesar 233% 
 tetapi pada tahun berikutnyayaitu tahun 2015 mengalami penurunan 24% 
dan kembali mengalami penurunan ditahun 2016 sebesar 64%. Ini bisa 
terjadi karena kinerja perekonomian global yang mengalami stagnasi 
beberapa tahun belakang yang telah mempengaruhi perekonomian 
indonesia, khsusnya pendapatan ekspor, investasi, pendapatan negara serta 
daya beli masyarakat. Hal tersebut berpengaruh terhadap bank-bank dan 
juga berpengaruh terhadap kinerja Bank Panin Syariah yang berdampak 
terhadap penurunan laba. Penurunan yang drastis ini karena perekonomian 
yang belum sepenuhnya recovery. Hal tersebut memberikan dampak 
terhadap realisai pembiayaan baru dan kemampuan membayar  dari 
beberapa nasabah. 
Hal yang lain yang mungkin meyebabkan penurunan laba Bank Panin 
Syariah adalah digunakan untuk membiayai ekspansi (perluasan 
perusahaan), karena dana yang diperlukan perusahaan untuk kebutuhan 
tersebut cukup besar dan memerlukan waktu yang cukup panjang sampai 
investasi yang ditanamkan oleh perusahaan menghasilkan keuntungan. 
Perlu diketahui tahun 2016, Bank Panin Syariah memperluas jaringan 
dengan tambahan 7 kantor cabang di Yogyakarta, Solo, Tegal, Palembang, 
Medan, Mataram, dan di Bandar Lampung, sehingga jaringan Kantor telah 
mencapai 21 kantor. 
  
 BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dengan judul “Pengaruh 
Hutangterhadap Profitabilitas studi pada Bank Panin Syariah tahun 2013-
2016”. Maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 
1. Berdasarkan hasil perhitungan data dan pembahasan yang telah 
dijelaskan pada bab sebelumnya maka ditarik kesimpulan berdasarkan 
koefisien regresi bertanda negatif, sehingga hasil uji linier sederhana 
menunjukan bahwa hutang memiliki hubungan yang negatif terhadap 
profitabilitas PT Bank Panin Syariah.Dengan demikian semakin 
meningkatnya hutangmaka akan menurunkanprofitabilitas Bank Panin 
Syariah. Hal ini disebabkan apabila jumlah dana yang dihimpun 
meningkat maka biaya dana atau beban bagi hasil yang di keluarkan bank 
juga akan semakin meningkat sehingga, selanjutnya akan mempengaruhi 
dari pertumbuhan pendapatan bank. Apabila adanya peningkatan beban 
oprasional namun tidak diimbangi dengan peningkatan pendapatan  maka 
hal tersebut akan menyebabkan penurunan profit bank 
2. Dalam penelitian ini beradasarkan hasil uji T dengan taraf signifikan 
(α=5%), Bahwa hasil penelitian menunjukan  hutang tidak berpengaruh 
signifikan terhadap profitabilitas, dengan demikian nilai koefisien 
determinasi sebesar 7,4%, dengan demikian Ha ditolak. Tidak 
berpengaruhnya hutang terhadap profitabilitas secara signifikan bisa 
 disebabkan bank memilih dana operasional lain, salah satunya Dana 
Syirkah Temporer (DST). 
B. Saran  
1. Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa hutang tidak berpengaruh 
terhadap profitabilitas.Dari hasil penelitian tersebut sebaiknya bank 
dapat meningkatkan profitabilitas karena sebenarnya hutang yang 
dimiliki setiap tahunnya meningkat.Maka untuk peneliti selanjutnya 
dapat dilakukan penelitian lanjutan untuk dapat mengetahui penyebab 
tidak adanya pengaruh antara hutang dan profitabilitas. 
2. Penelitian selanjutnya disarankan untuk menggunakan BUS yang ada di 
Indonesia agar lebih banyak pembanding dan lebih bisa menilai seberapa 
berpengaruhnya hutang terhadap profitabilitas. 
3. Penelitian selanjutnya disarankan menambahkan variabel independen 
dari penelitian ini dengan variabel lain yang disinyalir dapat 
mempengaruhi Profitabilitas Bank Syariah. Dengan demikian, hasil yang 
didapat diharapkan lebih akurat. 
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